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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR

Oleh :
Elisa Nur Nazli

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu
kemempuan peserta didik untuk mencari jalan keluar yang dilakukan secara
individu agar mencapai tujuan, sangat memerlukan kesiapan, juga kreativitas,
pengetahuan dan kemampuan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari — hari.
Pemecahan masalah dalam matematika dipandang sebagai hal dasar yang sangat
penting dimiliki setiap siswa Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik pada materi program linear.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian tiga orang siswa kelas X1 MA Ahsanul Ibad. Tiga siswa tersebut dipilih
mewakili masing-masing satu gaya belajar vang berbeda. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah, dan
wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
mampu mémahami masalah dan merencanakan solusi secara sistematis melalui
visualisasi, siswa aoditorial cenderung memahami dan menvelesaitkan masalah
dengan mengandalkan penjelasan verbal, sedangkan siswa kinestetik lebih aktif
dalam menyelesaikan masalah melalui pendekatan praktik langsung. Setiap gaya
belajar menunjukkan karakteristik tersendiri dalam memenuhi indikator
pemecahan masalah menurut Polya, vaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesalan, menvelesaikan masalah, dan mengecek kembali. Dalam penelitian
ditemukan bahwa, gaya belajar berperan penting dalam strategi dan efektivitas
siswa dalam memecahkan masalah matematis, sehingga guru perlu menyesuaikan
pendekatan pembelajaran  sesuai gaya belajar siswa untuk  meningkatkan
kemampuan tersebut.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, gayva belajar, pendekatan Polya,



ABSTRACT

This study aims to describe students’ mathematical problem-solving
abilities in terms of their learning styles visual, auditory, and kinesthetic on the
topic of linear programming. The background of the study highlights the
importance of problem-solving skills in mathematics education and how learning
styles influence students’ success in understanding and solving mathematical
problems.

This research uses a qualitative descriptive method with three | Ith-grade
students from MA Ahsanul Ibad as subjects, each representing a different learning
style. Data collection technigues mclude a learming style questionnaire, problem-
solving tests, and in-depth interviews.

The results indicate that students with visual learning styles tend to
understand problems and plan solutions systematically through visualization;
auditory learners rely on verbal explanations; while kinesthetic learners are more
active and hands-on in their problem-solving approaches. Each learning style
demonstrates unique characteristics in fulfilling Polya’s four stages of problem-
solving: understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan. and
looking back. In research it was found that learning styles play a crucial role in
students’ strategies and effectiveness in solving mathematical problems.
Therefore, teachers should adapt their instructional approaches to match students’
learning styles to enhance their problem-solving skills.

Keywords: problem-selving ability, learning styles, Polya's approach.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia
dengan makhluk hidup lainnya. Pendidikan dapat menjadi penolong bagi
umat manusia, Dalam UUD No, 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar danproses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembankan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan, penenalan diri, Kkepribadian,
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan vang diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Tokoh Pendidikan Nasional Indonesia, yakni
Ki Hajar Dewantara merumuskan bahwa pendidikan umumnya berarti daya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti.* Pendidikan bukan
hanva bertujuan untuk menambah wawasan atau pengetahuan melainkan
membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi yang lebih baik. Allah SWT
dalam Al-Qur’an menjelaskan mengenai pentingnya pendidikan sebagaimana

tertera dalam Firman-Nya:
Rt T e e S IR 8 s g g T
ol L iy e | ARl ple (il

Artinya:
“Bacalah dengan (menvebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dart segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

! Dr. Nurhuda M. Pd.. Landasan Pendidikan (Malang: ahlimedia Press, 2022), 3,



Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
Dia mengajar kepada manusia apa vang tidak diketahuinya. "*(QS. Al-
Alag:1-5).

Axyat diatas merupakan ayat pertama vang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW vang memermtahkan untuk membaca dan menuntut ilmu.
Ayat diatas menegaskan bahwa Allah SWT adalah Tuhan vang maha
Pemurah dan vang mengajarkan manusi melalul kalam (bacaan/tulisan).
Salah satu fokus pendidikan vang ditetapkan pada pengembangan
pendidikan internasional adalah kemampuan matematika. Matematika salah
satu pembelajaran yang penting. karena matematika digunakan dalam
berbagai bidang di kehidupan bermasyarakat,*

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006
mengenai standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan menengah,
bahwa metematika mendasart kemajuan perkembangan teknologi,
mempunyai peran penting  dalam berbagai disiplin, diberikan  dan
memajukan daya pikir manusia, matematika diberikan sejakdini di sckolah
untuk  membekali anak dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan  kreatif. Sebagaiman Permendiknas bahwa
matematika merupakan salah satu pembelajaran yang mendorong siswa

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis, meski

* Masykur, Imam Ghazali, Agus Hidayatullah, Mulazamah Fadhilah, Fuad Hadi, Siti
[rhamah Sail, Nazulah Nq, and others, ALMUMAYYAZ Al-Our"an Tapwid Warna, Transiiterasi
Perfara, Teriemahan Perkata |Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014),

' Desi Prasinta Dewi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
berdasarkan Gaya Belajar Visual pada Maten Sistem Persamauan Linear Dua Variabel Kelas VITT
M1z Hidavatu] Mubtadiin,” 16 Felwoari 2022,
hitp:direpository, unisma.ae.ad/handle/ 1 234567849/ 38 86,



dalam pembelajarannya siswa kesulitan memahami materi karena objek
matematika yang bersifat abstrak tetapi matematika tetap diajarkan.*

Pada dasarmya kemampuan pemecahan masalah merupakan satu
kemampuan matematika yang harus dan penting dikuasai oleh siswa yang
belajar matematika, karena dengan kemampuan pemecahan masalah, siswa
akan belajar berpikir, bernalar dan juga menerapkan pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.® Dari uraian
diatas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dan matematika
lerkait satu sama lain. Kemampuan pemecahan masalah juga diberikan pada
siswa untuk mengetahui tingkat belajar siswa terhadap mateni pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah  matematika merupakan  suatn
kemempuan peserta didik untuk mencari jalan keluar yang dilakukan secara
individu agar mencapai tujuan, sangal memerlukan kesiapan, juga Kreativitas,
pengetahuan dan kemampuan mengaplikasikan dalam kehidupan sehar -
hari.* Kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai upaya siswa untuk
mencari jalan yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.’” Pemecahan

masalah dalam matematika dipandang sebagai hal dasar vang sangat penting

* Rustiana duha dan Darmawan Harefiy, femangroan pemecation masalah matematifta
(CV Jejak, 2024).

* Rustiana duha dan Darmawan Harefa.

" Dewd, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalabh Matematis Siswa berdasarkan Gaya
Belagar Visual pada Materi Sistem Persamaan Linedr Dua Variabel Kelas VITT Mis, Hidayatual
Mubtaghiin.”

" Rustiana duba dan Darmawan Hareta, kemampuan pemecahan masalah matematika,



dimiliki setiap siswa.® Berdasarkan uraian tersebut bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa,

Desi Prasinta Dewi memaparkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dipengaruhi oleh gaya belajar. Setiap siswa pada
dasarnya memiliki gaya belajar yang berbedabeda, dan ini mengakibatkan
keragaman dalam cara mereka belajar. Gaya belajar merupakan salah satu
faktor vang mempengarubi tingkal kemampuan pemecahan masalah siswa.
Sangat penting untuk guru mengenali gaya belajar yang dimiliki oleh setiap
siswad, karena guru perlu tahu bagaimana sebenarnya jalan atau proses
matematika itu bisa dipahami atau dikuasai oleh siswa.”

Gaya belajar penting dipelajari karena dapat menunjang keberhasilan
belajar siswa, Siswa akan dengan mudah belajar jika siswa sudah mengetahui
gaya belajar yang sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.*® Gaya
belajar sebagai cara peserta didik dalam memperoleh informasi materi
pembelajaran. Gaya  belajar adalah cara dimana anak-anak menerima
informasi baru dan proses yvang akan mereka gunakan untuk belajar.™ Secara

umum gaya belajar adalah cara siswa dalam memperoleh informasi. Dengan

¥ Cici Frunsiska, Rubban Masykur, dan Fredi Ganda Putra, “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis - Dampak Metode Drill ditinjau darl Gaya Belajar,” 2019,

! Dewid, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa berdasarkan Gaya
Belajar Visual pada Matert Sistem Persamaan Lmear Dua Variabel Kelas YT Mis. Hidavatul
Mubtadin.”

" Fitrian Rahmat Nur Azis, Pamujo Pamujo, dan Pratik Har Yuwono, “"ANALISIS
GAY A BELAJAR VISUAL, AUDITORIAL, DAN KINESTETIK SISWA BERPRESTASI DI
SO NEGERI ANBARANG WETAN,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna,
Mufia 6, no, 1 {10 April 2020): 26-31, hitps:/idoi.org/ 10,31 602/ jmbkan. viil. 2658,

' Andri Privana, Pahami Gava Belajor Anek (Jakarta: PT Elex Mediz Komputindo,
2013), 3



mengetahui gaya belajar siswa, akan membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa untuk masing-masing gaya belajar.”

Studi awal yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara oleh guru
mata pelajaran matematika di MA Ahsanul “lbad didapatkan data bahwa
sebagian besar pembelajaran berpusat pada guru, Siswa masih mengandalkan
hatalan rumus dan dalam kemampuan pemecahan masalah masih kurang
memahami masalah, karena dalam hal ini siswa tidak terbiasa dengan soal
cerita dan juga kesulitan dengan soal yang berbeda dari contoh soal vang
diberikan, Indikasi lain, guru ketika mengajar belum dapat menjembatani
keragaman gava belajar siswa, seperti belum sesuainya metode dan media
yang digunakan guru, siswa belajar dengan membaca buku catatan berdiskusi
dengan teman sebangku dan sibuk bermain sendin serta ada siswa yang
mengantuk. Ketika berdiskusi kelompok ada siswa yang diam saja tanpa mau
berdiskusi, ada siswa yang banyak sckali bicara, ada vang memilih menulis
saja hasil diskusi tanpa mau berpartisipasi.

Guru yang mengenal gaya belajar siswa akan memahami keberagaman
gaya siswa dalam menerima dan memproses suatu informasi. Oleh sebab itu,
guru perlu merancang strategi dan teknik pengajaran dan pembelajaran vang
bersesuai dengan gaya pembelajaran yang berbeda di kalangan siswanya agar
bisa mengembangkan Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

lewat pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam penelitian mni siswa

1 Intan Nur Fauzivah et al, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dt jay dari Gaya Belajar Siswa di Masa Pandemi COVID-19" Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Marematifa vol.05; no, 03 (November 2021 ): 2247,



dituntut untuk mengaplikasikan pemecahan masalah menurut  Polya melalui
gaya belajar Scbagaimana pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian perihal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar”.
B. Batasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian ini untuk mencegah terjadinya pembahasan
vang meluas. Batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut :
l. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya

belajar

Irn-.'l

Penelitian ini  dilaksanakan pada kelas X1 MA  Ahsanul Ibad
Purbolinggo
3. Mateni vang digunakan pada penelitian i adalah program linear

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang sudah dipaparkan, peneliti
merumuskan pertanyaan sebagai berikut - Bagaimana Kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya belajar.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari  penelitian i yaitu untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya

belajar.



b. Manfaat Penelitian

.

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika,

Secara Praktis

Secara praktis penelitian int dapat memberikan manfaat, yaitu:

1) Bagi siswa, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan memberikan sikap positf
terhadap mata pelajaran matematika.

2) Bagi guru, guru dapat memperoleh pengetahuan dan gambaran
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi Program Linear.

3} Bagi sekolah, harapannya dapat dipelajari secara mendalam dan
dikembangkan lebih lanjut untuk pemecahan masalah vang lebih
baik. Serta dapat memberikan masukan atau saran  untuk
mengembangkan proses pembelajaran  yang sesuai  dengan
karakteristik anak guna meningkatkan sumber daya pendidikan.

4) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan, wawasan dan pengalaman sebagal calon gurn
khususnya dalam kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga

mampu memberikan pembelajaran yvang baik dan berkualitas.



E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan berisi penelitian karya orang lain vang secara substantif
ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh
seorang peneliti

Penelitian ini merupakan bukan penelitian yang benar-benar baru untuk
diteliti, sebelum penelitian ini sudah ada penelitian yang mengkaji objek
penclitian tentang analisis kemampuan pemecahan masalah matemalis siswa
ditimjau dari gaya belajar. Peneliti menemukan beberapa penelitian relevan

sebagai berikut :

. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Prasinta Dewi (2022) dengan subjek
30 siswa kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi sistem persamaan linter dua variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi mampu menvelesaikan soal dengan baik dan memenuhi
seluruh  indikator pemecahan masalah, yaitu memahami  masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa
kembali hasil pekerjaan, Siswa dengan kemampuan sedang juga
memenuhi seluruh indikator tersebut, meskipun kurang detail dalam
penulisan langkah-langkah penyelesaian, sehingga jawaban meskipun

benar kurang lengkap. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah hanya

W Zuhairi et al, Pedoman Penitsan Skripsi Mahasisvwa {AIN Metro, 2023,



memenuhi sebagian indikator dan cenderung kurang teliti, sehinggza

terdapat beberapa jawaban yang tidak sesuai dengan harapan.™

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu dalam hal
fokus analisis kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun,
pencliian ini berbeda karcna mengkaji ketiga gava belajar, sementara
penelitian sebelumnya hanya menitikberatkan pada gaya belajar visual.
Perbedaan lain terdapat pada subjek penelitian, waktu pelaksanaan, materi
yang digunakan, dan lokasi penelitian, di mana penelitian terdahulu
dilakukan di MTs Hidayatul Mubtadiin, sedangkan penelitian m

dilaksanakan di MA Ahsanul Ibad Purbolinggo.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Nur F.A. dan Subhan Azis A. (2021)
dengan subjek 30 siswa kelas VII MTs Muhamadiyah Darul Argam Depok
menggunakan metode deskriptif’ kualitatil untuk mengkaji kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan tipe gaya belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu
memahami, merencanakan, menyelesaikan, dan memeriksa masalah
dengan baik. Siswa dengan gaya belajar auditorial kurang mampu dalam
merencanakan, menyelesaikan, dan memeriksa kembali masalah.

Sedangkan siswa dengan gaya belajar Kinestetik mampu memahami dan

'+ Desi Prasinta Dew, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa
Berdasarkan Gaya Belajar Visual pada Mareri SPLDV " repositary UNISMA, Februar: 2022,
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menyelesaikan  masalah, tetapi kurang dalam perencanaan dan
pemeriksaan kembali. ™

Penelitian in1 memiliki kesamaan fokus dalam menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis, namun berbeda dalam subjek, lokasi.
wiaktu pelaksanaan, serta materi vang digunakan. Penelitian terdahulu
dilakukan di masa pandemi di MTs Muhamadiyah Darul Argam,
sedangkan penclitian ini dilaksanakan di MA Ahsanul Ibad Purbolinggo.

3. Penelitian vang dilakukan oleh Inmtan Andi Mulawakkan Firdaus dan
Herwandi (2021) dengan subjek tujuh siswa kelas X1 Farmasi SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar menggunakan metode desknptif
kualitatif untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
berdasarkan gaya belajar kinestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dua siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki nilai pemecahan
masalah tinggi dengan rata-rata 77,5, namun hanya memenuhi tiga tahap
pemecahan masalah menurut teori Polya. Penelitian ini menekankan
pentingnya perhatian guru terhadap gaya belajar kinestetik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,*®
Penelitian ini memiliki persamaan fokus dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis, namun berbeda dalam lingkup gaya belajar (hanya

kinestetik), subjek. waktu, materi. dan lokasi penehitian. Penelitian

1 Intan Nur Fausivah et al, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Malematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Sizwa di Masa Pandemi COVID-19."

" Andi Mulawakkan Firdaus dan Herwandi, *STUDENTS” MATHEMATICS
PROBLEM-SOLVING ABILITY WITH KINESTHETIC LEARNING STYLE AT
VOCATIONAL SCHOOL,” Lentera Pendidikan : Jurnal W Tarbivah Dar Kepioraan 26, no, 1
(19 Juni 2023); 13370, hups:/doLorg' 10.24252/p.2023v20n L1l |,

10
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terdahulu  dilakukan di SMK Muohammadivah 2 Bontoala Makassar,
sedangkan penelitian ini di MA Ahsanul Ibad Purbolinggo.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Cici Fransiska, Ruhban Masykur., dan

Fredi Ganda Putra pada (2019) dengan subjek siswa kelas VII MTs Al
Muhajirin  Panjang menggunakan metode Quasi Eksperimen untuk
mengkaji  pengaruh Metode Drill terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang diajar
dengan Mctode Drill dan metode pembelajaran langsung. Namun, tidak
ditemukan perbedaan signifikan  berdasarkan gaya belajar  visual,
auditorial. dan kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah, serta
tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan gava belajar
terthadap kemampuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran dan gaya belajar memberikan pengaruh yang serupa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.'’
Penelitian ini memiliki persamaan dalam menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis, tetapi berbeda dalam fokus analisis
metode pembelajaran serta subjek, waktu, materi, dan lokasi penelitian.
Penelitian terdahulu dilaksanakan di MTs Al Muhajirin  Panjang,
sedangkan penelitian ini di MA Ahsanul Ibad Purbolinggo.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrian Rahmat Nur Azis, Pamujo, dan

Pratik Hart Ywwono (2020) dengan subjek tiga siswa menggunakan

' Cici Fransiska et al, “Anahss Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ©: Dampak
Metode Dieill ditingan dan Gaya Belaar.” 2019,
hitp:fejowrnal radenintan.ac.d/ index. php/desimal ‘midex.

11
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metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji gaya belajar siswa berprestasi
berdasarkan tiga tipe gaya belajar, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa dengan gava belajar visual memiliki tulisan vang rapi dan teratur:
siswa dengan pava belajar auditorial lebih menyukai materi yang
dibacakan dan cenderung menggerakkan bibir saat membaca; sedangkan
siswa dengan gaya belajar kinestetik aktif mengikuti pembelajaran praktik
dan cenderung berbicara dengan posisi dekal lawan bicara.*®

Penelitian ini memiliki persamaan dalam mengkaji gava belajar siswa,
namun berbeda karena penelitian terdahulu fokus pada gava belajar siswa
berprestast, sedangkan penelitian ini menganalisis kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan gaya belajar. Perbedaan lain terletak pada subjek,
waktu, materi, dan lokasi penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di SD
Negeri Ajibarang Wetan, sedangkan penelitian ini di MA Ahsanul Ibad

Purbolinggo.

I® Azis, Pamugo, dan Yuwone, “ANALISIS GAYA BELAJAR VISUAL, AUDITORIAL,
DAN KINESTETIK SISWA BERPRESTASI DI 5D NEGERI AJIBARANG WETAN."

12
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LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matemafis
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis  merupakan  suatu
kemampuan peserta didik untuk meneari jalan keluar yang dilakukan
secara individu agar mencapai tujuan.” Kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan berpikir vang mengarahkan pada jawaban terhadap
masalah yang melibatkan pembentukan dan memilih tanggapan-
tanggapan.”® Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
mencari jalan keluar, mencari ide berkenaan dengan tujuan vang ingin
dicapai. Kemampuan pemecahan masalah vang dimaksud adalah sebuah
proses kompleks yang menuntut seseorang untuk mengkoordinasikan
pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan  intuisi  dalam  rangka
mementthi tuntutan dari scbuah situasi.®

Pemecahan masalah dapat diartikan sebagal proses sescorang dalam
mencari jalan keluar dengan menggunakan ide-ide atau gagasan baru

untuk mencapai sebuah tujuan,

" Diewt, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Maternatis Siswa berdasarkan Gaya
Belajar Visual pada Materi Sisteny Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VI Mis. Hidayatu)
Mubtadiim.”

F Rustiana duha dan Darmawan Harefa, kemampiean pemecaian masalal matematika.

H Dr. Yusul Hartono, Matematiba Strategi Pemecahan Masalah (Yogvakarta: Graha
Ui, 2014

13
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2. Indikator Pemecahan Masalah
Indikator pemecahan masalah menurut Polya , vaitu sebagai berikut :
a) Pemahaman masalah (understanding the problem), meliputi :

I. Apakah yang tidak diketahui 7 data apakah yang diberikan bagaimana
kondisi soal ?

2. Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau
hubungan lainnya?

3. Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari apa vang
ditanyakan?

4. Apakah kondisi tersebut tidak cukup ? Apakah kondisi itu berlebihan
atau itu saling bertentangan.

5, Buatlah gambar atau tuliskan notasi yang sesuai.

b) Perencanaan penyelesaian (devising a plan)

. Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya? Pernahkah
ada soal yang serupa dalam bentuk lain?

2. Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini?

3. Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal yang pernah
diketahui dengan pertanyaan yang sama atau serupa. Andaikan ada
soal yang mirip dengan soal dengan soal vang pernah disclesaikan,
dapatkah pengalaman itu digunakan dalam masalah sekarang?

4. Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini?
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5. Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal semula,
mengulang soal tadi atau menyatakan kembali dalam bentuk lain?
Kembalilah pada definisi.

6. Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal
serupa dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal tersebut?

7. Bagaimana bentuk soal yvang lebih khusus?

8. Misalkan sebagian kondisi dibuang, sejauh mana yang ditanyakan
dalam soal dapat dicari? Manfaat apa vang dapat diperoleh dengan
kondisi sekarang?

9. Dapatkah apa vang ditanyakan, data atau keduanya diubah schingga
menjadi saling berkaitan satu dengan yang lainnya?

10.  Apakah semua data dan kondisi sudah digunakan? Sudahkah
diperhitungkan ide-ide penting yang ada dalam soal tersebut?

¢) Melaksanakan perencanaan (carryving out the plan)

I, Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum?

2. Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar?
d) Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back)

I. Dapatkah diperiksa sanggahannya?

2. Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara lain?

3. Dapatkah anda melihatnya secara sekilas?
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4, Dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-soal

lain?.*

Menurut Gagne indikator vang harus dicapai dalam pemecahan masalah

matematika adalah :

. Menyajikan masalah dalam bentuk vang lebih jelas

menyatakan masalah dalam bentuk operasional

. Menyusun hipotesis alternatif dan perikan prosedur kerja yang baik

digunakan dalam menvelesaikan masalah tersebut

Menguji hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh jawaban

. Mengecek kembali apakah jawaban yang diporel benar atan memiliki

pemecahan yang lebih baik. >

Strategi sederhana yang tampak sederhana dalam memecahkan masalah

juga diajukan oleh Schoen dan Oehmke \meliputi empat indikator yaitu :

L

2.

Memahami masalah
Memilih strategi
Melaksanakan stratcgi
Memeriksa kembali

Berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut beberapa pakar

vang telah diwraikan , empat idikator menurut polya merupakan satu

kesatuan yang penting untuk dikembangkan yang telah menjadi kerangka

kerja yang direkomendasikan untuk pengajaran dan penilaian kemampuan

= Siti Khabibah, Manuharawat, dan agung L, Panduwan Pemecaban Masalah Matemars
(Surabaya: Zifatama Jawara 200 8).

* ibid
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dalam memecahkan masalah, Dalam penelitian ini menggunakan empat

indikator menurut Polya tersebut antara lain :

1. Memahami masalah

2. Merencanakan pemecahan

3. Menyelesaikan masalah

4. Mengecek kembali.™

3. Faktor yvang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
Faktor-faktor vang mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah matematika vaitu:

a. Pengalaman
Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau soal
aplikasi, Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika
dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

b. Maotivasi
Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan kevakinan
bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri (cksternal) seperti
diberikan soal-soal yang menarik, menantang dapat mempengaruhi
hasil pemecahan masalah.

¢. Kemampuan memahami masalah
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yvang berbeda-
beda tingkatnyva dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam

memecalikan masalah.

“ Siti Khabibah, Manuharawat, dan agung L., Panduan Pemecahan Masalah Matematis.
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d. Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide
dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat
sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai
dari hasil pekerjaan tersebut, Keterampilan tersebut pada dasarnya akan
lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan kemampuan
sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu bidang
keterampilan yang ada. Memecahkan masalah soal matematika
membutuhkan keterampilan. Bagaimana cara siswa untuk mengolah
suatu  permasalahan  menjadi  menyelesaitkan  suatu  permasalahan.
Menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan konsep terdefinisi.
Konsep terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman
konsep konkrit. Untuk memahami konsep konkrit diperlukan
keterampilan.™

Berdasarkan keempat faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah, siswa cenderung menggunakan cara khusus dalam
memahaminya, Cara khusus siswa dalam belajar untuk memperoleh
suatu pendekatan belajar di kelas maupun disekolah maupun tuntutan
dari mata pelajaran, inilah yang disebut gaya belajar. Siswa yang

mengetahui gaya belajarnya akan belajar dengan baik dan  hasil

“ Kartika Handayani, "ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA MATEMATIKA™ (Seminar
MNasional Matematika (SEMMNASTIKA) 2007, Medan, 2017), 325-30,

s dagilib ummed.ac idAd/ epriny 26892/
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belajarnya naik, karena hal tersebut membuat siswa dalam menerapkan
pembelajaran yang cepat dan tepat.

Gaya Belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Gayva belajar
adalah kecenderungan peserta didik untuk menerapkan cara khusus dalam
belajarnya agar memperoleh suvatu pendekatan belajar di kelas atau pun
disekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.”® Gaya belajar dapat menjadi
pembentuk bakat dan kekuvatan bagi anak, namun jika tidak dipahami dan
ditunjang, maka justru dapat mengganggu belajar saat beberapa area lemah
dan kompensasi yang mereka butuhkan tidak terpenuhi.®”

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gava belajar adalah
cara peserta didik dalam memperoleh informasi dalam aktivitas berpikir
untuk menciptakan pengalaman belajar dengan cara yang disukal.

b. Klasifikasi Gaya Belajar
Berdasarkan kecepatan cara dan kecepatan siswa untuk memproses
informasi yang gaya belajar dibagi menjadi tiga yaitu; gaya belajar

visual, auditorial dan kinestik(VAK).

¥ Dewi, “Analisis Kemampuan Pemecaban Masalah Matematis Siswa berdasarkan Gaya

Belagar Visual pada Materi Sistem Persamaan Linedr Dua Variabel Kelas VI Mis. Hidavatul
Mubtagiin.”
¥ Andri Privatna, Pahami Gava Belajar Anak, pengantar.
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a. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan indera penglihatan,
siswa dengan gaya belajar ini cenderung mengingat apa yang mereka
lihat dibanding apa yang mereka dengar.

b, Gaya Belajar auditorial
Gava belajar auditorial adalah gaya belajar yang memifungsikan indera
pendengaran. Siswa dengan gaya belajar ini belajar berdasar apa yang
mereka dengar, mereka akan merasa terganggu dengan keributan.

¢. Gava Belajar Kinestetik
Stswa dengan gava belajar Kinestik belajar melalmn gerakan dan
sentuhan, mereka akan menggerakkan pena atau tangannya ketika

belajar.™

Selanjutnyam Neil D. Fleming pada tahun 1987mengembangkan gaya
belajar dengan model VARK, merupakan perkembangan dari model VAK
( Visual, Auditorial, Kinestheric). gaya belajar model Fleming ini memiliki
4 preferensi modalitas, yakni Fisval, Aural ataw Auditorial, Read/'Write .
dan Kinesthetic dan disingkat menjadi VARK.™ Siswa dengan gaya belajar
Read/Write (membaca/menulis) lebih suka memperoleh informasi melalui
teks grafis dan bukan gambar, yang memuat kata-kata, kalimat, paragraf,

atan wacana.

“ Firdaus Dan Herwandi, “Students” Mathematics Problem-Solving Ability With
Kinesthetic Learnimg Style Al Vocational School.™

* 1. Robertson dkk., "Learning Styles and fieldwork education : student perspectives.,”
Journal of aesociation of plvsician assistand progrms, L, 2011,
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Selain VAK dan VARK, terdapat model lain yang dikembangkan
oleh Kolb dengan gaya belajar siswa dibagi menjadi 4 vakmi diverger,
converger, assimilator dan accommodator. Siswa dengan gava belajar
diverger mampu melihat situasi konkret dan berbagai sudut pandang yang
berbeda dan dapat menghubungkannya menjadi satu kesatuan yang utuh.
Siswa dengan pava belajar assimifator memiliki keunggulan dalam
memahami informasi dan mampu merangkumnya menjadi format yang
logic, singkat dan jelas. Siswa dengan gaya belajar accomodator
mengartikan pengalaman scbagai pemahaman pribadi dan menerapkan
pengalamannya ke dalam cksperimentasi aktif. Siswa dengan gava belajar
converger unggul dalam menemukan fungsi praktis dari berbagai teori dan
ide memiliki kemampuan yang baik dalam memecahkan suatu masalah
dan mengambil keputusan.

Berdasarkan ketiga model gaya belajar vang telah dipaparkan dalam
penelitian ini akan menggunakan model VAK vang memfokuskan pada

liga cara utama manusia belajar untuk dipelajari lebih mendalam.

C. Program Linear

(Capaian pembelajaran :

L.

Memahami, mencrapkan, dan menganalisis pengetabuan  faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang 1lmu pengetahuan, teknologi. seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, kebangsaan kenegaraan, dan

peradaban terkant penyvebab fenomena dan kejadian. serta menerapkan
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pengetahuan procedural pada bidamg kajian yang spesifik sesuai dengan

hakat dan minatnya untuk memecahkan masalah,

55

Mengolah, menalar, dan menvaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari vang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuail kaidah keilmuan.

Tujuan Pembelajaran :

I. Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya

dengan menggunakan masalah konstekiual

%]

Menyelesaikan masalah kontckstual yvang berkailan dengan program linear
dua variabel,

Program linear bertujuan untuk menentukan nilai optimam dari suatu
persoalan linear. Nilai optimum ini bisa nilai maksimal atau minimum, dan
didapatkan dari nilai dalam suatu himpunan penyelesaian persoalan linear >
a. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem
yang memiliki komponen-komponen berhingga atau bisa dikatakan
bahwa melibatkan duoa atau lebih pertidaksamaan linear dua wvariabel.
Sistem  Pertidaksamaan  Linear Dua  Variabel cara  mencari

penyelesalannya adalah berikut ini ;

¥ Admin Website SA, “Program Linear: Pengertian, Model, dan Contols Soal,”
Sampoerna Acadeny (blog), 25 September 2022,
hitps:'www sampoernaacadenty. sch.idid/pengernan-program-linear/,
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|. Tentukan titik potong salah satu persamaan linear dengan sumbu X
atau sumbu Y.

2. Hubungkan kedua titik potong dengan garis lurus.

3. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk persamaan lam.

4, Arsir daerah vang sesuai dengan tanda ketidaksamaan

Contoh soal :

Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan di
bawah ini.
*»+y¥yEhIx+3y<s12,x2>1y =2
Penyelesaian :
o Cari titik x saat y =0 dan y saat x =0
Untukx+y < 6
Cara mencari titik seperti berikut:
Perhatikan bahwa pada x+y = 6, maka
saat y = 0 didapat x = 6 = tiik (6,0)
saat x = 0 didapat y = 6 = titik (0,6)
Untuk x 4+ v < 6, kita pilih titik (0,0), lalu kita substitusikan ke

pertidaksamaan sehingga akan kita dapatkan:
1x(0)+1x(0)=<6

0 = 6 (benar), vang berarti dipenuhi.

Schingga, dacrah penyelesalannya yaitu dacrah yang memuat titik (0.0)

e Untuk Zx + 3y = 12 sebagai berikut.
Perhatikan bahwa pada 2x + 3y = 12, maka
saat y = O didapat 2x + 3(0) =121 2x =12 jadix = 6 = (6,0)

saat x = 0 didapat 2(0) + 3y = 1213y = 12,jadiy =4 = (0,4)
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Untuk 2x + 3y < 12, pilih titik (0,0}, lalu kita substitusikan ke

pertidaksamaan sehingga akan kita dapatkan:
2 x (0) + 3 x(0) < 12
0 < 12 (benar), yang berarti dipenuhi. Sehingga dapat kita ketahui
daerah penyelesaiannya yaitu daerah yvang memuat titik (0,0).
Untuk x = 1, pilih titik (2,1) lalu kita substitusikan ke pertidaksamaan

schingga kita dapatkan 2 = 1 (benar) yang berarti dipenuhi.

Sehingga, daerah penyelesaiannya yaitu daerah vang memuat titik (2,1).
Untuk ¥ = 2, kita pilih titik (1,3) lalu disubstitusikan ke pertidaksamaan
sehingga akan kita peroleh 3 = 2 (benar) yang berarti dipenuhi.

Sehingga, himpunan penyelesaiannya berada di daerah yang memuat titik

(1.3)

Jadi, daerah penyelesaiannya adalah daerah yvang di arsir

b. Program Linear
1. Membuat Maodel Program Linear
Langkah-langkah menuliskan persoalan schari-hari ke dalam model
matematika SPLDV.
a. Menuliskan ketentuan-ketentuan vang ada
b. Membuat permisalan untuk objek-objek wang belum diketahui

dalam bentuk variabel-variabel, misalkan x dan y
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c. Membuat sistem pertidaksamaan linear dari hal-hal yang sudah
diketahui,
2. Menentukan Nilai Optimum
Nilai optimum adalah nilai maksimum atau minimum yang
dicapai dalam program linear. Nilai optimum dalam bentuk ax+hy
biasanya didapat dari titik sudut. Nilai optimum diperoleh dengan cara

membuat grafik dari model matematikanya dengan menguji titik (x,v)

pada daerah himpunan penyelesaian atau menggunakan garis selidik.

a. Menentukan nilai optimum dengan uji titik pojok
Langkah-langkah menentukan nilai optimum fungsi objektif
menggunakan metode uji titik pojok sebagai berikut:

1) Menentukan daerah himpunan penyelesaian dari SPLDV
melalui gambar/grafik

2) Menentukan koordmat titik-titik pojok daerah penyelesaian
tersebut

3) Menentukan nilai fungsi objektif fix,y) = ax + by untuk setiap
titik pojok (x,y) tersebut

4) Menentukan niai optimum fungsi objektif
a} Jika memaksimumkan fungsi objektif, pilih nilai (x,y) vang

terbesar

by Jika meminimumkan fungsi objektit, pilih nilai (x,») vang

terkecil
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b. Menentukan nilai optimum dengan garis selidik

Langkah-langkah menggunakan garis selidik untuk menentukan

nilai optimum :

1)

2)

3)

4)

5)

Menggambar daerah penyelesaian dari permasalahan yang
diketahui

Membuat persamaan garis selidik awal ax+by=c, dengan c=ab.
Kemudian, gambar garis tersebut dengan titik potong sumbu x
pada titik (b, 0) dan titik potong sumbu y pada titik ((,a)
Membuat garis-gans sclidik lain vang scjajar dengan garis
selidik awal melalur vitk-titik ekstrim (titik sudut) daerah
penyelesaian,

Menentukan nilai optimum dengan ketentuan titik maksimum
adalah titik ekstrim vang dilalui oleh garis selidik paling kanan.
Sementara titik minimum adalah titik ekstrim yang dilalui oleh
garis selidik paling kiri.

Menentukan nilai optimum dengan memasukan nilai variabel x

dan y pada titik optimum ke fungsi objektif

Contoh Soal:

Suvatu adonan roti basah dibuat menggunakan bahan 2 kg tepung

dan | kg gula. Sementara satu adonan roti kering dibuat memakai 2

kg tepung dan 3 kg gula. Ibu mempunyai persediaan tepung

sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg. Apabila pada masing-

masing salu adonan kue basah bisa memberikan keuntungan
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Rp75.000,00 serta masing-masing adonan kue kering bisa
memberikan untung Rp60.000,00, Berapakah banyak kombinasi
adonan roti yang bisa dibikin untuk memperoleh keuntungan
maksimal?
Jawab:

Misalnya:

x = jumlah adonan roti basah

v = jumlah adonan roti kering

Butian Mg Chila
Addvsan Fot Hasali tx) pd ] 2kg
A Hosls Kirmagiv ) kg g

Persedinan Bkg kg

Ml Matematika eyud Im+dy=s

Sehingga akan didapatkan model matematika dari soal di atas

sebagai berikut mi:

x=0
y=0
2x+y =6
2x + 3y =5

Apabila pada masing-masing saiu adonan kue basah bisa
memberikan keuntungan Rp75.000,00 serta masing-masing
adonan kue kering bisa memberikan untung Rp60.000,00.
Schingga, fungsi tujuannya vailu memaksimalkan fix,y) =

75.000x + 60.000y.
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Menentukan titik koordinat vang menjadi titik pojok pembatas

daerah layak dari permasalahan sistem pertidaksamaan. Titik

Koordinat O, A, dan juga C bisa kita peroleh dengan cara

melihat gambar di atas. Yakni dengan melihat O(0,0), A0, 5),

dan juga C(3, 0). Sementara untuk koordmat tittk B bisa kita

peroleh dengan memanfaatkan metode eliminasi. Untuk mencari

koordinat titik B maka caranva adalah scbagai berikut:

x+y=>5
x4+ v =6
=S
=x =1

Substitusi nilai x = | pada persamaan x + y = 5 untuk

memperaleh nilai y.

X+y=5e1+y=5

&y =5 —1 = 4 Koordinat titik B vaitu (1, 4)

Titik | Koordinat Keuntungan fix) = 75.000x + 60.000y
0 (0,00 | 0(75.000) + M60.000) =0
A (0,51 | 0(75.000) + 5(60.000) = 300.000
B {1,4) 1(75.000) + 4(60,000) = 75.000 + 240.000 = 315.000 (max)
o (.00 | 30(75000) + O[60.000) = 225.000
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Sehingga, nilai keuntungan maksimum yang bisa didapatkan
yaitu Rp315.000,00 dengan membuat 1 (satu) adonan roti basah
dan juga 4 (empat) adonan roti kering.

Jika menggunakan metode garis selidik, Persamaan garis

selidik (ambil nilai k = 600.000):

f(x,y) = k 75.000x + 60.000y = 600.000 5x + 4y

= 40

Menggambar daerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan i

atas serta garis selidiknya,

Nilai maksimum akan diwakili oleh titik B (titikk yvang pertama
kali menyentuh garis selidik yang digeser ke arah ki),

Mencari koordinat titik B dengan cara seperti berikut:
x+y=25
2x +y = 6
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Substitusi nilai x = | pada persamaan x + v = 5 untuk

mempercleh nilai y.

x +y 5
1+y=5

i

e y=5-1=4

Koordinat tittk B yaitu (1, 4)

Substitusi koordinat titik B(1.4) pada persamaan

flx,y) = 75.000x + 60.000y.

flx,y) = 75.000x + 60.000y

f(x,¥) = 75.000(1) + 60.000y(4)

f(x,¥) = 75.000 + 240.000

fx,¥) = 315.000

Schingga, nilai keuntungan maksimum yang bisa didapatkan
yvakni Rp315.000,00 dengan membuat | (satu) adonan roti basah

serta 4 (empat) adonan roti kering. ™

! Privanto, S.51. matematika wajth kelas X1 SMA/MA (Solo: Indenesia Jaya. LL).
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METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jemis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pemahaman
mengenai masalah dalam kehidupan sosial berdasar kondisi realitas,
Penelitian im bersifat deskriptif, maksudnya penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan fenomena atau peristiwa yang akan atau sedang diteliti
secara faktual dan cermat.

Penelitian  kualitatif  dilakukan untuk  mendapat  pencerahan,
pemahaman terhadap suatu gejala atay peristiwa yang terjadi. Penelitian tidak
menggunakan teknik statistik akan tetapi melalui pengumpulan data, analisis,
kemudian diintrepretasikan. Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian
vang meneckankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam
kehidupan soesial berdasar kondisi realita yang kompleks dan rinei. ™

b. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif’ berupa kata-kata dan
tndakan, sclebihnyva seperti dokumen dan lainnya adalab tambahan. Sumber
data kualitatif dibedakan menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang bersumber langsung dari subjek penelitian.

sedangkan data sekunder adalah data wvang tidak langsung diperoleh dari

2 Alb Anggito dan Johan Setiawan, S, Pd., Merodologi Peselitian Kualitatif (Jawa Baray
CV Jejuk, 2018), 9.

31
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subjek penelitian.” Pada penelitian ini. data yang digunakan adalah sumber
data primer berupa dokumen serta hasil wawancara dengan siswa yang
ditentukan oleh peneliti sebagai subjek. Juga data sekunder dalam penelitian
vakni dokumen-dokumen yang ada di MA Ahsanul ‘Ibad dan jurnal yang
dijadikan kajian pustaka oleh peneliti.
¢. Penentuan Subjek Penelitian
Non-probability sampling, scbagai tcknik pengambilan sampel dari
suatu penelitian, dimana hasiloya hanva khusus terjadi pada subjek yang
dipilih, bukan menggambarkan kondisi populasi atau subjek yang lebih luas.
dLm penelitian ini setelah menyebar angket gava belajar di kelas X1 dan
mengetahul gaya belajar dar masing-masing siswa kemudian diambil 2 orang
sebagai sampel dar masing-masing gaya belajar.
d. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  adalah  alat  vang dapat  digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak
akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Banyak instrumen yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaannya sangat

tergantung kepada jenis permasalahan yvang akan ditelitp. *

1 Supivono, Metode Penelitian Pendidikarn (Kuantitanf, Kualitarif, Kombingsi, RE&D Dan
Penelition Pendiditan) (Bandung: CV Alfabeta, 2019, 137

“F.C. Susila Adivanto, “Tukum dan Studi Penelition Empiris: Pengounaan Metode
Survey sebagai Instrumen Penelitiun Hukum Empins,” Adminisirative Low and Governance
Jowmal 2, no. 4 (8 November 2019): 697-709, https:/'dot, org! 0. 147 LOraljv2i4.697-T09,



1. Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif,

33

Sebab

peneliti yang akan mendeskripsikan bagaimana realita gambaran kejadian

di lapangan, dan juga deskripsi yang diberikan oleh sumber lain.

2. Lembar Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis pada penelitian ini. Tes yang diberikan

kepada tiga siswa kelas XI MA Ahsanul ‘Ibad, yang diambil satu dari

masing-masing gayva belajar, berbentuk lembar soal yang terdiri dari lima

soal uraian. Berikut kisi-kisi soal atau instrumen tes kemampuan

pemecahan masalah :

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah

Indikator

Butir soal

Memahami masalah

Indikator Butir ltem
Memahami Masalah
Siswa mampu dalam
menuliskan hal apa
vang diketahui dalam
soal degan baik dan
henar

Merencanakan
pemecahan

Siswa mampu dalam
merencanakan jawaban
dengan membual
model matematika
dengan benar

Menyelesaikan masalah

Siswa mampu dalam
menyelesatkan soal
sesuai dengan
perencanaan dengan
benar

1,2,3,4.5
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Mengeecek kembali Siswa mampu dalam
melihat kembali
jawaban dengan
membuat kesimpulan
tetapi belum bisa
menemukan cara lain
untuk menemukan
masalah

a. Validitas Tes

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, instrumen vang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
{mengukur) itu valid.® Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa vang scharusnya diukur. Untuk
melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara
skor soal yang dimaksud dengan skor totalnya. Peneliti
menggunakan indeks yang diusulkan oleh Aiken, dengan rumus
sebagai berikut:

_ 35
V-1

Keterangan:

V = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

s = skor yang diberikan setiap ahli dikurang: skor terendah dalam
skor yang dipakai

n = banyaknva ahli

¢ = skor tertinggi dalam Kategori yang dapat dipilih ahli

" Sugivono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2016).
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Tabel 3.2 Kriteria Valid

Kategori Kriteria
0<V<=04 Kurang valid
04=V<08 Valid
V=038 Sanga valid

Sumber : H. Retnawati*

Kriteria yvang akan digunakan pada pengujian validitas
yaitu kurang valid, valid dan sangat valid. Kegiatan validasi
instrument penelitian diawali dengan memberikan instrumen yang
akan digunakan kepada dua validator. Uji validitas dihitung
dengan menggunakan rumus Aiken's V' pada Microsoft Excel
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

No v Ket
1 0,667 Valid
2 0,667 Valid
3| 0833 | Sangat Valid _
4 0.67 Valid
5 0,833 Sangat Valid

Sebagaimana tertera pada tabel diatas bahwa dari kelima
soal vang diuji, tiga seal dengan kategori valid dan dua soal

termasuk dalam kategori sangat valid.

. Reliabilitas Tes

Reliabilitas yaitu ketetapan suatu tes apabila diteskan
kepada subjek vang sama. Untuk mengetahui ketetapan ini pada

dasarnya dilihat kesejajaran hasil. Reliabilitas berhubungan

Parama

* H Retnawati, “Validitas Reliabilitas dan Karakteristik Butir,” Yogyakarta: Penerbit
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dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan vang tinggi jika tes tersehut dapat
memberikan hasil yang tetap atau konsisten. Pengukuran
rehabilitas dalam penelitian ini menggunakkan rumus K-R 21, K-
R 21 digunakan untuk tes item vyang dibuat sistematikanya
menggunakan pilihan ganda. Rumus KR 21 (Kunder Richardson)

adalah sebagai berikut:

n (1 MnuM)
ry=——"1- :
B w=1 ns?

Keterangan :

1 = Reliahilitas Instrumen

n = Banyaknya Butir Pertanyaan

1= Bilangan Konstan

s = Varians Total

M = Mean Atau Rerata Skor Total
Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80 <r<1.00 Sangat Tinggi
0.600 <r=0.80 Tinggi
0,40 <r=< 0,60 Sedang
20<r<040 Rendah
r=0.20 Sangat Rendah
Sumber : Arikunto (2012) %
Responden 351 52 53 54 S5 jumiah | jml kuadrat
1 8 10 8 9 9 44 1936
2 g 8 7 8 10 42 1764
3 7 10 6 ] 7 36 1296
4 10 9 6 6 8 39 1521
5 8 8 10 9 9 45 2025

¥ Suharsim Arikunto, Prosedur Peneliian: Sware Pendekoran Praokek, (Jakaria: Rineka
Cipra, 2012), hlm, 89
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6 7 10 9 g 9 44 1936
7 ) 8 9 10 i2 48 2304
8 7 7 6 g 9 38 1444
9 8 9 3 8 10 43 1849
10 6 8 6 6 5 31 961
11 4 9 7 7 7 34 1156
12 6 4 8 3 10 31 961
13 5 i 4 9 8 33 1089
" 9 8 | 9 7 7 40 | 1600 |
15 10 g 10 10 9 48 2304
16 g 9 8 6 ] 41 1681
17 10 8 9 10 10 47 2209
18 2] 8 9 9 9 44 1936
19 9 7 11 ] 9 | 9 | 44 | 1936
20 9 9 9 9 9 45 2025
X 159 1668 | 158 | 159 175 B17 33933
5 1319 | 1414 | 1300 | 1327 | 1573
N 20 20 20 20 20
varian 27475 | 362 | 51,8 (6295 41,75
Svarian 195,448
var total 32264.3
n soal 5
ril 0,95082
kriteria reliabilitas
Sebagaimana tertera pada tabel diatas bahwa soal termasuk dalam
kategori reliabel
¢. Tingkat Kesukaran

Analisis butir soal atau analisis item yaitu pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan vang memiliki
kualitas vang memadai. Ada dua macam analisis butir soal, vaitu
analisis tingkat kesukaran soal dan analisis daya pembeda. Cara
melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal

adalah dengan menggunakan rumus yaitu:




Keterangan:

| = Indeks kesukaran untuk setiap butir soal

B= Jumlah peserta didik vang menjawab benar setiap butir soal

J = Jumlah seluruh peserta didik yang tes

Tabel 3.4 Interval tingkat kesukaran

Interval Klasifikasi
Q?_[]_ﬂ__—__l_:!é[;l_ = i . Egﬂlgu_kﬂf
0,31 =070 Soal sedang
0,71—1,0 Soal mudah

Sumber : Purwanto (2017)%

d. Daya Pembeda
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Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari

segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta didik

yang termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori

kuat atau tinggi prestasinya. Adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda butir tes adalah ;

DP

3P = Daya Pembeda

BA = Jumlah Skor Kelompok Atas Yang Menjawab Benar
BB = Jumlah Skor Kelompok Bawah Yang Menjawab Benar

A— BB

1
TN

N = Jumlah Peserta Dalam Satu Kelompok

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Beda

* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2017}, him. 108,
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Besarnva Dava Pembeda Kualifikasi
DP =000 Sangat Jelek

0,00 — 0,19 Jelek

0,20 — 0,39 Cukup

0,40 — 0,69 Baik
0,70 — 1,00 Baik sekali

Sumber : Arikunto (2012) *

el

. Angket

Angket atau kuisioner adalah metode pengumpulan data vang
dilakukan dengan memberi beberapa macam pertanvaan vang berkaitan
dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
mengkategorikan gaya belajar siswa yakni, visual, auditorial atau kinestik,

Angket ini disebarkan kepada peserta didik supaya peneliti
mendapatkan data vang bisa digunakan untuk dapat menggolongkan gaya
belajar. Dan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa, peneliti meminta
data nila1 kepada guru mata pelajaran. Schingga didapatkan yang
komprehensif untuk penelitian. Dalam pembuatan kuesioner, peneliti
menggunakan angket vang berupa soal muftiple choice (pilihan ganda),
dengan alternatif jawaban seperti berikut:

I. Jawaban A dengan nilai 4
2, Jawaban B dengan nilai 3
3. Jawaban C dengan nilai 2
4, Jawaban D dengan nilai |

Hal imi didasarkan pada item-item angket, maka dapat digunakan

bobot penilaian tersebut.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelinian: Sware Pendekoron Praokek, (Jakaria: Rineka
Cipra, 2012), hlm, 89
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3.6 Tabel Kisi-kisi Soal Angket Gaya Belajar Siswa

Jumlah
NO Aspek Indikator Deskriptor Butir
soal

: Helajar 1. Rapi dan teratur. A
Dengan

Melihat 2. Mengmgal apa yang 2
Gaya dilihat daripada apa yang
didengar

Belajar 3 .Menyukai banyak simbol 1

dan gambar

Visual 4. Akutvitas kreatif 2
mengambar, menlis |
_melukis, mendesain.

5 Ketika Berbicara 1
temponya cepal

| 2 Gaya Belajar 1. perhatiannya mudah |
dengan cara | terpecah

Belajar mendengar 2. Belajar dengan cara 3
Mendengarkan

Auditorial 3. Menggerakkan bibir/atau 1
bersuara ketika membaca

4, Aktivitas kreatif; |
bernyanyi, bermain music,
berdebat

5. senang berbicara dan 1
suaranya berirama.

'3 Gaya Belajar I. menyentuh orang untuk 2
dengan  cara | mendapatkan perhatiannva.

Belajar bergerak, 2. Belajar dengan |
bekerja, mi¢lakukan

Kinestik menyentuh 3. Banyak bergerak dan 1
biasanya menggunakan
bahasa non verbal

4, Aktivitas kreatif: |
Kerajinan tangan, menari,
berkebun, berolahraga

5. Ketika berbicara
temponya lambat dan ketika
diam tidak bisa tenang
dalam waktu yang lama

851

Jumlah 21

| Sumber ; Refsi Anggola
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Pedoman Wawancara
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen  wawancara guru dan siswa terkait dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis juga mengenai gaya belajar,

¢. Tekhnik Pengumpulan Data

1.

Tes

Instrument ini berisi soal berupa uraian yang berisi lima soal yang
dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan kisi-kisi tes. Soal tes akan
divalidasi oleh dosen dart program studi Tadris Matematika TAIN Metro

dan guru mata pelajaran matematika di MA Ahsanul Ibad.

. Angket

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberi beberapa macam pertanyaan yang berkaitan
dengan masalah penelitian.*® Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian  kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam
penelitian ini digunakan untuk mengkategorikan gava belajar siswa yakni,
visual anditorial atau kinestik.

Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi dua orang antara pewawancara

dan narasumber dengan tujuan untuk menggali informasi yang dibutuhkan

oleh pewawancara yakmi peneliti, Wawancara dalam penelitian ini

i

Pravayogi et al, “Penggunaan Media Big Book uniuk Menumbuhkan Minat Membaca

di Sekolah Dasar,” Jurnal Sasicedu vol.5 Mo, 1 (2021).
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digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa dan juga guru
mengenai cara berfikir masing-masing gaya belajar tentang pemahaman
soal juga tingkat kemampuan pemecahan masalahnyva.
f. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan vaitu teknik deskriptif kualitatif,
menurut Miles dan Huberman teknik analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung terus menerus hingga tuntas. Kegiatan analisis
datanya meliputi reduksi data (dara reduction), penvajian data (dafa display),
dan penarikan kesmmpulan atau  verifikasi (conclusion  drawing  atau
verification),™

i, Redukst data (data reduction) Dalam penelittan ini data yang
diredukst berasal dari hasil tes, wawancara, dan dokumentasi, Peneliti
mereduksi data dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan
rumusan masalah vang ada.

b.  Penyajian data (data display) Penyajian data dilakukan dengan cara
menguraikan sekaligus membahas hasil penelitian pada masing-
masing permasalahan secara objektif. Di dalam uraian terscbut,
peneliti memaparkan hasil wawancara antara guru dan siswa kelas XI
serta hasil dokumentasi vang sebelumnya sudah direduksi oleh
peneliti. Setelah data direduksi maka selanjutnya peneliti mendisplay data,

penvajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif,

]

Penarikan  kesimpulan  atau  verifikast  (conclusion  drawing

1 Almad Mustamir, “Partisipasi Masvarakat dalam Transeet pada Perencanaan
Pembangunan,” Sursad Hwiah B Administrasi Publik: Jurpal Pemikivan dan Penelition
Adwrimistrasi Publi, 2018,
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Averification) Setelah data disajikan dalam bentuk teks naratif, maka
selanjutnya  data  kualitatit'  tersebut  ditarik  kesimpulan  dan
verifikasinya. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara melihat
kembali reduksi data dan penyajian data sehingga kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang dari data vang dianalisis.
2. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Data yang didapat dalam penelitian kualitatif haruslah valid jangan
sampai tidak jelas apalagi invalid wntuk itu dalam pengumpulan data
pencliti perlu mengadakan validitas. Untuk menctapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan
atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 (empat) kriteria vang dapat digunakan,
vaitu : derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),

kebergantungan (dependability), kepastian (confirmability).

Penelitian ini mengunakan triangulasi yang merupakan bagian dari uji
credibilite.  Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi  sumber.
Triangulasi sumber adalah usaha mengecek keabsahan data atau temuan
penelitian. Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan menggunakan lebih

dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat MA Ahsanul Ibad
MA Ahsanul Ibad merupakan salah satu lembaga pendidikan

vang berada di bawah naungan Yavasan Pondok Pesantren Ahsanul Ibad.
MA Ahsanul Ibad berdiri pada tahun 2016 sedang tanggal SK pendirian
pada 25 Oktober 2021 dengan nomor 1036/BAN-SM/SK/2021. Berkat
usaha dan kerjasama para guru MA Ahsanul Thad mendapat akreditasi
“B" tahun 2021 dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/
Madrasah).
2. Profil Identitas Sekolah
Nama Madrasah  : MA Ahsanul Ibad

a.
b. Kepala Sekolah @ Moch. [zzudm, S Pd.L
¢, Status Akreditasi : B

d. NPSN 1 70009780

e, Alamat Sekolah
1) Jalan : Jl. KH.Hasyim Asy ari
2) Kelurahan : Taman Fajar
3) Kecamatan : Purboliggo
4) Kabupaten : Lampung Timur
3) Provinsi : Lampung

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi

Mewujudkan generasi vang islami dalam berpikir, berdzikir, dan

beramal (IB3)

a5
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b.Misi

Berdasarkan wisi yang telah dirumuskan, untuk mewujudkan

diperlukan suatu misi berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

sebagai berikut :

[ o]

. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efekif, inovatif]

dan kreatil

Memfasilitasi dan mengembangkan potensi akademik siswa

sehingga mendapat nilai akhir vang baik dan memuaskan

. Membimbing dan melatih kemampuan siswa dalam Kompetisi Sains

Madrasah

Mengadakan kursus dan pembiasaan komunikasi dengan bahasa

arab sebagai bahasa komunikasi didalam dan diluar madrasah
Melaksanakan program tahfidz algur’an secara berkesinambungan

Melaksanakan program kajian kitab kuning secara ciri khas

pesantren

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agidah Ahlussunnah
Wal Jamaah An-Nahdliyyah dalam kehidupan pribadi  dan

bermasyarakat

Menanamkan akhlakul karimah dan sopan santun sesuai dengan
budava dan ciri khas pesantren schingga menjadi sumber kearifan

dalam berpikir dan bertindak
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9. Mewujudkan warga madrasah vang memiliki kepedulian terhadap

diri, lingkungan dan masvarakat sekitar

10. Optimalisasi pengembangan diri dalam hal minat dan bakat siswa
melalui program bimbingan konseling dan ekstrakurikuler serta
pembiasaan, sehingga setiap siswa dapat mengembangkan bakat

yang dimiliki secara optimal

1 1. Mengadakan kursus dan pelatihan keterampilan multimedia dan tata

busana
B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Ahsanul Ibad pada 27 Januari-27
Februari 2025, Hasil penelitian menunjukkan bagaimana kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gava belajar materi
program linear pada siswa kelas X1 MA Ahsanul [bad. Data penelitian mi
didapat melalui pemberian angket untuk mengetahui gaya belajar masing-
masing siswa, tes kemampuan pemeccahan masalah untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa, kemudian wawancara
dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam kemampuan pemecahan

masalah siswa dalam mengerjakan soal essay vang diberikan,

Pemberian angket dilakukan pada tanggal 27 Januari 2025 pada kelas
X1 MA Ahsanul lbad dengan pertanyaan sebanyak 21 yang memuat
indikator setiap gaya belajar. Hasil angket terhadap 25 siswa disajikan

dalam bentuk diagram lingkaran berikut ini.
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Hasil angket terhadap 25 siswa memperoleh 5 siswa yang dominan

gaya belajar visual, 8 siswa gaya auditorial dan 12 siswa dengan gaya

belajar kinestetik. Setelah diperoleh data terkait gaya belajar masing -masing

siswa, dipilih tiga orang vang akan dijadikan subjek masing-masing satu

dari tiga gava belajar. Selanjutnya peneliti melakukan tes kemampuan

pemecahan masalah berupa soal essay sebanvak 5 nomor kepada siswa

kelas XI MA Ahsanul Ibad, dan pada tanggal 3 Februari 2025 dilakukan tes

wawancara kepada 3 siswa yang terpilih sebagai subjek untuk mendapat

gambaran lebih mendalam terkait kemampuan pemecahan masalah siswa

dalam menyelesaikan soal essay yang telah diberikan. Adapun subjek

penelitian yang terpilih berdasar masing-masing gaya belajar :

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

No | Gaya Belajar Inisial Siswa Kode Subjek
I Visual MH SV
2 Auditorial QF SA
3 Kinestetik NOA SK
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pada penelitian ini subjek visual dengan inisial MH akan diberi kode SV
(Subjek Visual), subjek dengan gaya belajar auditorial inisial QF diberi
kode SA (Subjek Auditorial), sedang subjek dengan gaya belajar kinestik

inisial NQA diberi inisial SK (Subjek Kinestetik).

I. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Subjek Gaya Belajar
Visual, Auditorial, dan Kinestetik dalam Menyelesaikan Soal Materi

Program Linear

Berikut dipaparkan hasil soal tes pemecahan masalah dan petikan
dialog wawancara siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan

kinestik dalam menyelesaikan soal.
. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Visual (SV)
a. Tahapan Polya Memahami Masalah

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah, subjek
menuliskan permisalan dua variabel, apa yang diketahui pada
soal. Subjek menuliskan kapasitas dan banyak ruangan serta
batasnya. Selanjutnya SV juga menuliskan apa yang ditanyakan
vaitu “tentukan jenis ruangan yang harus disewa agar pengeluaran
seminimum mungkin 7", Berikut disajikan  dialog hasil
wawancara dengan SV pada soal nomor 1 mengenai indikator
polya memahami masalah.

Peneliti :Coba lthat kembali soalnva dek apa saja vang diketahui?

SV Diketahui dua jenis ruangan A dan B dengan kapasitas
ruangan masing-masing 30 dan 40 dengan kapasitas
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maksimum 240) dan paling banvak ruangan vang disewa 7

J"Hﬂ'ﬂgﬂﬂ.
Peneliti :Apa vang ditanyvakan dari soal tersebut dek?
SV Berapa ruangan vang disevwa dari masing-masing A dan

B agar pengeluaran minimum
Peneliti :{Coba jelaskan sogl ini dengan kalimatmu sendivi dek!

SV JJadi ada dua jenis ruangan A dan B misal x dan v
dengan kapasitas ruangan masing-masing 30 dan 40
dengan kapasitas maksimum 240 dan paling banvak
ruangan yang disewa 7 ruangan. Berapa ruangan yang
disewa dari masing-masing 4 dan B agar pengeluaran
mininmum?

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah menunjukkan
subjek mampu menentukan hal vang diketahui dan menuliskan
permisalannya, kemudian menuliskan ke dalam tabel untuk
memudahkannva dalam menentukan bentuk persamaan lmearnya.
Adapun untuk hal yang ditanyakan subjek mampu menuliskannya
scsual  dengan soal vang diberikan. Dengan  begitu, bisa
disimpulkan bahwa subjek sudah mampu memahami masalah
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV
(Subjek Visual) pada indikator memahami masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 2.

Ot =gy mw sy
3y +ape perompusy
#ria oy e b
Fuinget wenda - X 43 5 GRSz . o 0

Firtas Slfersr ECw ) =10 000% H 58885
a!r’a:uw Hnl-:luufmﬂ PP his s Dy istp £ Dl eyt

Gambar 4.1
Berdasarkan gambar hasil jawaban 5V menuliskan
permisalan untuk baju laki-laki dan perempuan sebagal v dan y.

Subjek menuliskan yang diketahul Subjek juga menuliskan vang
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ditanya. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa subjek sudah

mampu memahami masalah.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 3  menunjukkan SV mampu
menentukkan yang diketahui dalam bentuk tabel. SV menuliskan
permisalan untuk masing-masing variabel x dan y scbagai pipa dan
beton. Subjek menuliskan yang ditanyakan yaitu “berapa nilai

maksimum penjualan pipa dan beton 77,

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 4  menunjukkan 5V mampu
menentukkan vang diketahui dalam bentuk tabel. SV menuliskan
permisalan untuk masing-masing variabel x dan y scbagai padi dan
Jagung. Subjek menuliskan  vang  ditanyakan “Berapa biaya
minimum yang dikeluarkan pak beni untuk menanam padi dan

jagung?”,

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 5 menunjukkan SV mampu
menentukkan yang diketahuy dalam bentuk tabel jumlah es krim .
SV menuliskan permisalan untuk masing-masing variabel x scbagai
es krim jenis | dan v sebagai es krim jemis Il Subjek menuliskan
yang ditanyakan, vaitu “Berapa penghasilan maksimum vang

didapat dari industri ¢s krim?”
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b. Tahapan Polya Merencanakan Penyelesaian
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SV pada indikator merencanakan penyelesaian  dalam

menyelesaikan soal nomor 1.

Sihtum oriidieanmenn D0gor o e uniue
emnad e deoliiad
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Gambar 4.2

Berdasarkan gambar hasil jawaban S5V, subjek mampu
menentukan rencana  atau  langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan masalah pada soal. Untuk memudahkan dalam
menentukkan persamaan linearnya subjek membuat tabel untuk
variabel x dan y. Dalam merencanakan penyelesaian SV mampu
menuliskan bentuk persamaan linear yang sesuai dan tepat dengan
soal yang diberikan. Berikut disajikan dialog hasil wawancara
dengan SV pada soal nomor 1 mengenai indikator polya
merencanakan penyelesaian.
Peneliti : Setelah memahami masalah, apa adek membuat

rencana penyvelesaiannya ?
SV fiva kak

Peneliti  Bagaimana perencanaan vang adek gunakan uniuk
menyvelesaikan permasalahan ?

SV : setelah membuat tabel sava menentukkan sistem
pertidaksamaan  linearnya  uniuk  memudahkan
menggambar grafik saya juga menentukkan titik potong
kedua titik.
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV mampu
merencanakan penyelesaian masalah pada soal nomor 1. SV
mampu menentukkan persamman linear dua variabel sesuai dengan
yang diketahui pada soal dan tertera pada tabel yang telah dibuat.
Dengan begitu, bisa disimpulkan bahwa subjek sudah mampu

merencanakan penyelesaian.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah SV (Subjek
Visual) pada indikator merencanakan penyelesaian dalam
menyelesaikan soal nomor 2 bahwa SV mampu merencanakan
penyelesaian, Pada gambar 4.1 hasil jawaban SV menuliskan
fungsi kendala dan fungsi objektif dengan bentuk sistem persamaan
linear dua variabel. Subjek menentukkan titk potong persamaan

pada fungsi kendala untuk membuat grafik.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 3 bahwa SV mampu merencanakan
penyelesaian masalah SV menuliskan model matematikanya
dalam bentuk pertidaksamaan linear dua variabel. Untuk membuat
gambar grafik subjek menentukan titik potong dari kedua

persamaan.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 bahwa SV mampu merencanakan
penyelesaian masalah, SV menuliskan sistem  pertidaksamaan

linear dua variabel sesual dengan tabel vang telah dibuat. Subjek
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menuliskan fungsi objektif sebagai fungsi tujuan untuk perhitungan
biaya minimum vang dikeluarkan pak bani untuk menanam padi
dan jagung.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 bahwa SV mampu merencanakan
penyelesaian masalah. SV menuliskan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel sesuai dengan tabel yang telah dibuat. Subjek
menuliskan fungsi objektif sebagai fungsi tujuan untuk perhitungan
penghasilan maksimum dari industry pabrik yang memproduksi
dua jenis es krim.

Tahapan Polya Menyelesaikan Masalah

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah

SV (Subjek Visual) pada indikator menyelesaikan masalah dalam

menyelesaikan soal nomor 1,

Panls seaipts 18 CILY D ¢ 3000000 %4 4000 DO Y
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Gambar 4.3
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Berdasarkan gambar hasil jawaban SV, dalam
menyelesaikan soal nomor 1 S5V sudah mampu menyelesaikan
masalah. SV mampu menentukkan titik potong kedua persamaan
SV juga menggambarkan grafik untuk menentukkan himpunan
penyelesaiannya dan  mengetahui  ttik  potongnya. Dalam
menyelesaikan masalah SV mampu menentukan uji titik pojok dan
menentukkan penjualan minimum sehingga pengeluaran juga
minimum. Berikut disajikan dialog hasil wawancara dengan SV
pada soal nomor | mengenar indikator polva menyelesaikan
masalah.

Peneliti  :Bagaimana cara adek menyelesaikan permasalahan pada
soal yang diberikan?

SV ssesual yang dicontohkan gurn kak, setelah menentulkan
titik potong kedua pertidaksamaan terus menggambar
grafiknyva dan menentukan daerah penyelesaiannyva

Peneliti :Apakah anda menvelesaikan soal sesuai dengan

perencanaan yang anda buat?
SV dva kak

Peneliti  :Apakah ini fawaban dari pemikiranmu sendiri?
hY Liva kak ini jawaban saya sendiri

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek
menuliskan persamaan linear dua variabel dengan tepat, kemudian
menentukkan titik potong kemudian menggambar grafiknya dan
menentukkan daerah penyelesaiannya. Dengan begitu, bisa

disimpulkan bahwa subjek sudah mampu menyelesaikan masalah.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesatkan  soal nomor 2 SV membuat grafik  untuk
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menentukkan daerah penyelesaian dan juga titik-titk untuk
penvelesaian  masalah, didapatkan empat  titik,  Subjek
menyelesatkan masalah penentuan nilar maksimumnya dengan uji
titik pojok. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa subjek

mampu menyelesaikan masalah.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 3 SV membuat grafik  untuk
menentukkan daerah himpunan penyelesaian dan juga titik-titk
untuk penyelesaian masalah nilai maksimum, didapatkan empat
tiltk.  Subjek  menvelesaikan  masalah  penentuan  milal
maksimumnya dengan uji titik pojok. Dengan demikian, bisa

disimpulkan bahwa subjek mampu menyelesaikan masalah,

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 jawaban SV setelah menentukkan titik
koordinat untuk membuat grafik dalam menentukkan daerah
himpunan penyelesaian dan juga titik-titik untuk penyvelesaian
masalah nilai minimum, didapatkan tiga titik. Subjek menentukkan
titik potong dua pertidaksamaan yang termasuk daerah
penyelesaian dengan climinasi substitusi. Subjek menyelesaikan
masalah penentuan nilai minimumnya dengan uji titik pojok.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa subjek mampu
menyelesatkan masalah.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
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menyelesaikan soal nomor 5, SV mampu menentukkan titik
koordinat untuk membuat grafik dalam menentukkan daerah
himpunan penyelesaian dan juga ttik pojoknya. Subjek juga
menentukan titik potong yang merupakan titik pojok daerah
penyelesaian  dengan metode eliminasi  substitusi.  Subjek
menentukan nilai maksimum dengan uji titik pojok untuk keempat
titik koordinat yang merupakan titik pojok daerah penyelesaian.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa subjek mampu
menyelesaikan masalah.
Tahapan Polya Mengecek Kembali

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SV (Subjek Visual) pada indikator mengecek kembali dalam
menyvelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.4

Sebagaimana tertera dalam gambar di atas dalam
indikator mengecek kembali SV menuliskan jawaban secara runtut
dan menuliskan kesimpulan dengan tepat untuk banyvaknya jenis
ruangan yang harus disewa agar pengeluaran seminimum mungkin,
Untuk memvalidasi bahwa SV mengecek kembali hasil dalam

menyelesaikan soal dilakukan wawancara. Berikut disajikan dialog

hasil wawancara dengan SA pada soal nomor 1.
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Peneliti  :Apa jawahan vang adek peroleh sudah benar dan tepar ?

SV smenwrui sava sudah kak
Peneliti  :Apa kesimpulan dari soal vang adek selesaikan?
SV spenjualan akan minimum pada utik $74,3) 4 ruangan A

dan 3 ruangan B

Peneliti Apakal anda memeritza kembali setelah menyelesaikan
permasalahan dalam soal rersebuy ?

S ‘nva kak

Hasil tes menurmjukkan subjek menuliskan kesimpulan
pada akhir penyelesaian masalah. Wawancara pada subjek juga
menerangkan bahwa subjek memeriksa kembali jawaban
serangkaian penyelesaian masalah dart awal sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek sudah mampu memeriksa kembali.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 2 SV menuliskan jawaban penyelesaian
secara  runtut  dengan langkah-langkah vang diajarkan. SA
menuliskan kesimpulan dengan tepat untuk banyaknya penjualan
maksimum toko baju tersebut.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 3 SV menuliskan jawaban penyelesaian
secara  runtut dengan langkah-langkah vyang diajarkan. SA
menuliskan kesimpulan dengan tepal penjualan pagar tukang las
agar hasil penjualan maksimum.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 SV menuliskan jawaban penyelesaian
secara  runtut dengan langkah-langkah vyang diajarkan .SV

menuliskan  kesimpulan dengan tepat biaya minimum yang
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dikeluarkan pak Bani untuk menanami lahannya dengan padi dan
jagung.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 SV menuliskan jawaban penyelesaian
secara  runtut  dengan langkah-langkah vyang diajarkan SV
menuliskan  kesimpulan dengan tepat penghasilan  maksimum

industri es krim.,

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Auditorial (SA)

a. Tahapan Polya Memahami Masalah
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Gambar 4.5
Berdasarkan gambar SA tidak menuliskan permisalan
untuk x= ruangan A dan y=ruangan B. subjek menuliskan
banyaknya ruangan A dan B ,harga kedua ruangan dan juga jumlah
muatan ruangannya menggunakan tabel.
Berikut disajikan dialog hasil wawancara dengan SA pada

soal nomor 1 mengenai indikator polya memahami masalah.

Penelint :coba dilihat kembali soalnya dek, terus sebutkan apa
saja vang dikelahui dari soal tersebut?

S5A ‘baik kak,diketahui ruangan A 3() orang harganyva
Rp3 000.000,00. Ruangan B 40 orang harganyva
Rp4 S00.000,00., pentas seni itu ditkuei 240 orang, dan
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ruangan vang dibutulhkan paling banyak 7.
Peneliti :nah kalo yvang ditanvakan apa dek ?

54 Jyang ditanya jenis ruangan yvang disewa supava
pengeluarannya minimum?

Peneliti :sekarang coba adek jelaskan soalnyva dengan kalimatmu
sendiri?

54 ;jadi panitia pentas seni sekolal mau mengadakan acara
pentas seni diladivi 240 orang, mereka mau menyewa
ruangan jenis A 30 orang harga Rp. 3.000.000 dan B
Rp.4. 500.000 untuk menampung 240 orang butuh berapa
ruangan jenis A dan B.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek mampu
menentukan hal yang diketahui walaupun tidak secara spesifik.
Siswa tidak menuliskan permisalannya, misal subjek tidak
menuliskan ruangan A= x dan ruangan B= y. Subjek langsung
menuliskan persamaannya. Adapun untuk hal yang ditanyakan
subjek sudah mampu meskipun penulisannya kurang jelas dan
lerperingi namun  tetap sesual soal. Dengan  begitu  bisa
disimpulkan bahwa subjek sudah mampu memahami masalah.
Dalam menafsirkan masalah subjek juga tidak terlalu lengkap
menuliskan  di  lembar jawaban, terlihat pada saat subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan subjek langsung
menuliskan dalam bentuk persamaan tanpa menuliskan kenapa
subjek menulis ¥ dan y

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 2 SA menuliskan hal vang diketahui

walaupun tidak secara spesifik dalam bentuk tabel sesuai dengan
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soal. Siswa menuliskan pertidaksamaan yang diketahui tanpa
menuliskan  permisalan  yvang digunakan dalam menentukan
pertidaksamaan.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 3 SA menuliskan hal yang diketahui,
berapa banyak pipa dan beton untuk membual pagar jenis 1 dan 11
dengan tepat dalam bentuk tabel namun kurang spesifik untuk
batasnya. SA tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal.
Namun, menuliskan fungsi objektf sebagai fungsi tujuan pada
soal.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 SA menuliskan hal yang diketahui,
berapa banyak padi dan jagung dalam bentuk tabel juga batasnya.
SA ndak menuliskan apa vang ditanyakan pada soal SA
menuliskan fungsi objektil sebagai fungsi tujuan pada soal.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 SA menuliskan hal yang diketahui,
banyak bahan A dan B yang dibutuhkan untuk membuat Es Krim |
dan 1l juga batasnya. SA menuliskan fungsi objektil untuk fungsi
tujuan pada soal.

. Tahapan Polya Merencanakan Penyelesaian
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan soal nomor 1 SA menuliskan pertidaksamaan sesuai
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pada tabel yang telah dibuat, Untuk menggambar grafik SA

menentukkan titik koordinat dengan menentukkan titip potong

pertidaksamaan terhadap sumbu x da y sehingga bisa mendapat

penyelesaian. Berikut disajikan dialog hasil wawancara dengan SA

pada soal nomor | mengenai indikator polya merencanakan

penyelesalan.

Penelti :Setelah memahami masalah, apakah adik merencanakan
penvelesaiannva ?

SA4 va kak

Peneliti :Bagaimana perencanaan vang adelk gunakan wntuk
menyelesaikan permasalahan dolam soal tersebut ?

84 setelah menenukkan persamaan sava harus menentuwkkan titik

potong untuk mengrambar grafik dan menentukian
penvelesaiannya

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SA (Subjek Aunditorial) pada indikator merencanakan penyelesaian
dalam menyelesaikan soal nomor 2.
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Gambar 4.6
Berdasarkan gambar hasil jawaban 5A menuliskan
pertidaksamaan sesuai dengan tabel yang telah dibuat. SA
menuliskan fungsi kendala sebagai persamaan yang diketahui pada
soal. menuliskan fungsi objektif sebagai fungsi tujuan untuk
mendapatkan penyelesaian.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
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menyelesaikan soal nomor 3 ,hasil jawaban setelah SA memetakan
vang diketahui dalam tabel, SA menuliskan pertidaksamaan yang
diketahui/ model matematikanya dan juga fungsi kendalanya untuk
menggambar grafik SA menentukkan titik potong kedua persamaan
terhadap sumbu x dan y.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 4 SA  menuliskan  sistem
pertidaksamaan linear sesuai pada tabel dan menuliskan fungsi
objektifnya. Untuk menentukkan titik koordinat pada grafik SA
menentukkan titkk potong terhadap sumbu x dan v kedua
pertidaksamaan.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 hasil jawaban SA menuliskan sistem
pertidaksamaan linear banyak jenis Es krim I dan Il sesuai pada
tabel dan menuliskan fungsi objektifiya, Untuk menentukkan titik
koordinat pada grafik SA menentukkan titik potong terhadap
sumbu x dan y kedua pertidaksamaan.

. Tahapan Polya Menyelesaikan Masalah

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor | hasil  jawaban SA  setelah
menentukkan  titik  koordinat  kedua pertidaksamaan dan
menggambar grafik SA menentukkan penyelesaian untuk jenis

ruangan  vang disewa agar pengeluaran minimum dengan
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menentukkan daerah penyelesaian pada grafik vang telah
digambar, SA menentukkan titik koordinat penyelesaian masalah
dengan uji titik pojok pada titik-titik daerah penyelesatan. Berikut
disajikan dialog hasil wawancara dengan SA pada soal nomor |
mengenai indikator polyva menyelesaikan masalah.
Peneliti  -gimana cara adik menyvelesaikan permasalahan pada
soal vang diberikan?
54 saya menyelesaikan soal dengan membuat grafik untuk
menentukkan daerah penyvelesatannya
Peneliti  :Apakah adik menyelesaikan soal sesuai dengan
perencanaan vang sudah adek buat?
54 : yesuai kak
Peneliti :Apakah ini jawaban dari pemikivan adek ?
S4 siva kak
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 2 SA menuliskan titik potong pada
sumbu x dan v, karena baju laki-laki paling sedikit 100 dan
perempuan 130 sedang toko dapat menampung 400 maka
persamaan x-+Hy=4({) dapat disubstitusi. SA menggambar gratik
berdasar ttik koordinat yang telah didapat dan menentukkan
penyelesaian dengan mengguakan titik pojok pada daerah
penyelesaian.
Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah

SA (Subjck Auditorial) pada indikator menyelesaikan masalah

dalam menyelesaikan soal nomor 3.
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Gambar 4.7 -

2

Berdasarkan gambar  hasil jawaban SA  menuliskan
pertidaksamaan vang diketahu pada soal dan menentukkan titik
koordinat dengan titik potong kedua pertidaksamaan terhadap
sumbu x dan y untuk menggambar grafik. SA menentukkan nilai
maksimum dilihat dari titik puncak sehingga didapat daerah
penvelesaian, untuk mendapat penvelesaiannya dengan substitusi
titik puncak tersebut (0,80) sehingga didapat penjualan maksimum
schanyak Kp. 6.500.000.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan  soal nomor 4 hasil  jawaban setelah SA
menentukkan  tiik  koordinat  kedua  pertidaksamaan  dan
menggambar, grafik SA menentukkan penyelesaian untuk biava
minimum yang dikeluarkan pak bani dengan menentukkan daerah
penvelesaian pada grafik vang telah digambar., SA menentukkan

titik koordinat penyelesaian masalah dengan uji titik pojok pada
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titik-titik daerah penyelesaian,

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesatkan soal nomor 5 SA menuliskan pertidaksamaan vang
diketahui pada soal dan menentukkan titik koordmat dengan titik
potong kedua pertidaksamaan terhadap sumbu x dan y untuk
menggambar grafik. SA menentukkan daerah penyelesaian dan
nilai minimum dilihat darn titik puncak sehingga didapat daerah
penyelesaian, untuk mendapat penvelesaiannya dengan substitusi
tittk pojok dacrah penyelesaian schingga didapat penghasilan
maksimum.

Tahapan Polya Memeriksa/mengecek Kembali

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 1. SA menuliskan jawaban secara runtut
dan tepat. SA menuliskan kesimpulan jawaban vyang telah
dikerjakan. Hal,ini menunjukkan SA telah mengecek kembali
apakah jawaban yang ditulis sudah tepat. Berikut disajikan dialog
hasil wawancara dengan SA pada soal nomor | mengenai indikator
polya memahami masalah.

Peneliti  :Apakah jawaban yang adek peroleh sudah benar dan

tepat ?
A | sinsyaa allah benar kak, kavena saya periksa lagi
Peneliti :Apa kesimpulan dari soal vang adek selesatkan?
SA cJadi pengeluaran minimumayva 25, 500, (10

Peneliti  :Apakah adik memeriksa kembali setelah menyelesaikan
permasalahan dalam soal tersebut ?

5S4 Siva kak tapi tidak dari awal, mulai dari bagian vang
menahitung
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 2 SA menuliskan jawaban penyelesaian
secara runtut dan tepat dengan langkah-langkah vang diajarkan. SA
menuliskan kesimpulan jawaban yang telah dikerjakan bahwa
penjualan maksimum toko baju adalah Rp.2.750.000.

pada gambar 4.7 dalam menyelesaikan soal nomor 3 SA
menuliskan jawaban secara runtut dan tepat. SA menuliskan
kesimpulan jawaban vang telah dikerjakan. Hal,imi menunjukkan
SA telah mengecek kembali apakah jawaban vang ditulis sudah
tepat. SA menuliskan kesimpulan jawaban yang telah dikerjakan
bahwa nilai maksimumnya adalah Rp.6.500.000.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SA (Subjek Auditorial) pada indikator mengecek kembali dalam

menyelesaikan soal nomor 4.
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Gambar 4.8

Berdasarkan gambar SA dalam indikator mengecek
kembali . SA menuliskan jawaban secara runlut dan tepat, SA
menuliskan kesimpulan jawaban vang telah dikerjakan. Halmi
menunjukkan SA telah mengecek kembali apakah jawaban yang
ditulis sudah tepat. . SA menuliskan kesimpulan jawaban vang

telah dikerjakan bahwa biava minimum vang dikeluarkan Pak Beni
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untuk menanam padi dan jagung adalah Rp.4.500.000.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menvelesaikan soal nomor 5 SA menuliskan jawaban secara runtut
dan tepat. SA menuliskan kesimpulan jawaban yang telah
dikerjakan. Halini menunjukkan SA telah mengecek kembali
apakah jawaban vang ditulis sudah tepat. SA menuliskan
kesimpulan jawaban yang telah dikerjakan bahwa penghasilan
maksimum yang didapat industri Es krim adalah Rp. 150.000.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Kinestetik (SK)

a, Tahapan Polya Memahami Masalah
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Gambar 4.9

Berdasarkan gambar SK menuliskan banyaknva ruangan
A dan B  harga kedua ruangan dan juga jumlah muatan
ruangannya menggunakan tabel. SK  menuliskan hal vang
diketahui dan fungsi objektifnya. Berikut disajikan dialog hasil
wawancara dengan SK pada soal nomor 1 mengenal indikator

polya memahami masalah.

Peneliti - coba dilihat kembali soalnva dek, terus sebutkan apa
saja vang diketahui dari soal tersebur?

SK sbaik kak, diketahui ruangan jenis A dapat
menampung 30 orang dengan harga Rp3.000.000,.00,
Ruangan jenis B dapat menampung 40 orang dengan
harga Rpd. 300.000,00., pentas seni tersebut ditkuti 240
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arang, dan ruangan vang dibutuhkan paling banyak 7.
Peneliti :nah kalo yvang ditanvakan apa dek ?

SK cvang ditanya di soal kak fenis ruangan yang harus
disewa agar pengeluarannva minimum?

Peneliti :sekarang coba adek jelaskan soalnyva dengan kalimat
sendiri?

SK ;jadi panitia pentas seni sekolal mau mengadakan acara
pentas seni vang dihadiri 24() orang, mereka mau
menvewa ruangan dengan kapasitas A 30 erang dan B 40
arang. Nah, gimana caranya mereka menyvewa dua jents
ruangan ini paling banvak 7 ruangan dan pengeluaran
mereka bisa sangat minim.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyvelesaikan soal nomor 2 SK menuliskan banyaknyva baju laki-
laki dan perempuan dan batasannya menggunakan tabel. SK
menuliskan hal vang diketahui dan fungsi objektif sebagai fungsi
tujuan. SK membuat tabel untuk memudahkan dalam
menentukkan pertidaksamaannya.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan seal nomor 3 SK menuliskan banyaknya baju pipa
dan beton untuk membuat pagar jenis I dan [1 dalam bentuk tabel.
SK menuliskan hal yang diketahui dan fungsi objektit sebagai
fungsi tujuan. SK membuat tabel untuk memudahkan dalam
menentukkan pertidaksamaannya.

Dalam menyelesaikan soal nomor 4 SK menuliskan

banyaknya hasil panen dengan luas lahan yang ada jika ditanami

padi dan jagung dalam bentuk tabel SK membuat tabel untuk
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memudahkan dalam menentukkan pertidaksamaannya.. SK
menuliskan hal yang diketahui dan fungsi objektif sebagai fungsi
tujuan.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 SK menuliskan banyaknya bahan A
dan B untuk membuat ES krim jenis [ dan 1l dalam bentuk tabel
SK membuat tabel untuk memudahkan dalam menentukkan
pertidaksamaannya.. SK menuliskan hal yang diketahui dan
fungst objektif sebagai fungsi tujuan.

Tahapan Polya Merencanakan Penyelesalan
Berdasarkan hasil jawaban SK dalam menyelesaikan soal
nomor 1, terlihat SK tidak mampu menentukan rencana
penyelesaian untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. SK
(Subjek Kinestetik) menyatakan bahwa dia kebingungan dalam
menentukan langkah — langkah atau cara yang akan digunakan
dalam menyclesaikan soal. schingga SK hanya meng-kali kan
harga sewa ruangan dengan banyak ruangan dan  tidak
menyelesaikan pekerjaannya. Berikut disajikan dialog hasil
wawancara dengan SK pada soal nomor | mengenai indikator
polya merencanakan penyelesaian.
Penelti Setelah memahami masalah, apakah adik merencanakan
penyelesaiannya ?
5 Ava kak
Peneliti :Bagaimana perencanaan yang adek gunakan unituk

menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut ?
SK sava  membuat  tabel  agar  mudah  menentukkan
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pertidaksamaan linear yang tepar terus sava cari tifik

potongnya

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) pada indikator merencanakan penyelesaian

dalam menyelesaikan soal nomor 2.

’..,...'L._'_'. _lf_" LA e ST
_FV 2 — B N 1 -
s [T " o
A o IS¢ Big
1Bl = Licaks Ly T
Gambar 4.10

Berdasarkan gambar hasil jawaban SK, terlihat siswa tidak
mampu menentukan rencana penyelesaian untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal. SK (Subjek Kinestetik) menyatakan
bahwa dia kebingungan dalam menentukan langkah — langkah atau
cara vang akan digunakan dalam menvelesaikan soal dan tidak
menyelesatkan pekerjaannya.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 3 berdasarkan hasil jawaban SK, terlihat
siswa tidak mampu menentukan rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal. SK (Subjek Kinestetik)
menyatakan bahwa dia kebingungan dalam menentukan langkah —
langkah atau cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan soal nomor 4 hasil jawaban SK.terlihat SK tidak
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mampu menentukan rencana penvelesaian untuk menyelesaikan

permasalahan dalam soal, SK (Subjek Kinestetik) menyatakan

bahwa dia kebingungan dalam menentukan langkah - langkah atau
cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 berdasarkan hasil jawaban SK, terlihat
SK tidak mampu menentukan rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal. SK (Subjek Kinestetik}
menyatakan bahwa dia kebingungan dalam menentukan langkah -
langkah atau cara vang akan digunakan dalam menyelesaikan soal
dan tidak menyelesaikan pekerjaannya.

¢. Tahapan Polya Menyelesaikan Masalah

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor | SK menuliskan harga ruangan A dan
B lalu mengalikan dengan banyaknya ruangan dan tidak
menyclesaikan pekerjaannya.

Berikut disajikan dialog hasil wawancara dengan SK pada
soal nomor | mengenai indikator polya menyelesaikan masalah.
Peneliti  gimana cara adik menvelesaikan permasalahan pada

soal vang diberikan?

SK :setelah sava menentukkan pertidaksamaan kemudian
sava mencari titik potong pertidaksamaan tersebul.
Selanfutnva mencari penfualan minimum menggunakan
uji titik pojok

FPeneliti :Apakah adik menvelesaikan soal sesuai dengan

perencanaan vang sudah adek buar?
SK sudah sesnai kak menwrut sava
Peneliti :Apakah ini jawaban dari pemikivan adek ?
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SK siva kak

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesatkan soal nomor 2 SK menuliskan banvak baju laki-laki
dan perempuannya berikut keuntungan per-pes dan tidak
menyelesaikan pekerjaannva. Hal imi menunjukkan bahwa SK
belum mampu menyelesaikan masalah.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) inisial NQA pada imdikator menyelesaikan

masalah dalam menyelesaikan soal nomor 3.

b Jenix * Ym begr pors £ g BeS drien
— e Bee & P e ke hrean
=l PR A _G¥S e pesi pop =
= ¥ & u ey fregm
—bargs gea 5o . pos fomy mmptes pertey,
hurph fenrp 3 _ # Las
Gambar 4.11

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 3 berdasarkan gambar hasil jawaban
SK.terlihat SK tidak mampu menentukan rencana penyelesaian
untuk  menyelesaikan  permasalahan  dalam  soal.  dalam
menyelesaikan soal SK menuliskan harga pagar jenis | dan [l per-
meter persegi dan tidak menyelesaikan pekerjaannya.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 SK menuliskan substitusi titik
koordinat ke fungsi objektit dan tidak  menyelesaikan

pekerjaannya.
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nemor 5 berdasarkan hasil jawaban SK, terlihat
SK tidak mampu menvelesalkan masalah dalam secal. SK
menuliskan substitusi x=130 ke persamaan 2x+35y=900 dan tidak
menyelesaiakan pekerjaannya.

. Tahapan Polya Memeriksa/mengecek Kembali

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal nomor | SK tidak menuliskan hasil akhir dari
pengerjaan penyelesaian masalah yang sudah didapat. Berikut
disajikan dialog hasil wawancara dengan SK pada soal nomor |
mengenai indikator polya memahami masalah.

Peneliti  :Apakah jawaban yang adek peroleh sudaly benar dan

tepat ?
SK ssuddah kalk
Peneliti Apa kesimpulan dari soal vang adek selesatkan?
SK : jadi pengeluaran akan minimum sebanyak

Rp. 25 300.000 jika menvewa ruangan fenis A sebanyak 4
dan ruangan jenis B sebanvak 3 ruangan.

Peneliti  : kenapa tidak ditulis dek?

SK : kan sudah ada jawabannya setelah perhitungan ini kak

Peneliti  Apakah adik memeriksa kembali setelal menvelesaikan
permasalahan dalam soal rersebut ?

SK ctidak kak

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 2 pada indikator memeriksa kembali
terlthat bahwa siswa tidak mampu memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan dari soal. Hal ini ditandai dengan tidak adanya jawaban

akhir atau kesimpulan vang diperoleh.
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 3 pada indikator memeriksa kembali
terlthat bahwa siswa tidak mampu memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan dari soal. Hal ini ditandai dengan tidak adanya jawaban
akhir atau kesimpulan yang diperoleh.

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
SK (Subjek Kinestetik) pada indikator mengecek kembali dalam

menyelesaikan soal nomor 4.

X | rade | foywss [ bokss s
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Gambar 4.12

Berdasarkan gambar terlihat bahwa siswa tidak mampu
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan dari soal, Hal ini
ditandai dengan tidak adanya jawaban akhir atau kesimpulan yang
diperoleh.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 5 pada indikator memeriksa kembali

terlthat bahwa siswa tidak mampu memeriksa kembali dan menarik



75

kesimpulan dari soal ditandai dengan tidak adanya jawaban akhir

atau kesimpulan yvang diperoleh.

C. Paparan Data Analisis Pemecahan Masalah Siswa Gaya Belajar Visual,

Auditorial, dan Kinestetik.

masing gaya belajar disajikan pada tabel berikut :

Paparan data hasil analisis pemecahan masalah siswa dari masing-

Tabel 3.2 Analisis Pemecahan Masalah Siswa Gaya Belajar Visnal,
Auditorial, dan Kinestik.

Soal | Subjek/tahap Memahami | Merencanakan Menyelesaikan | Memeriksa
pemecahan masalah
masalah
1 v v v v
2 ¥ v v v
3 Subjek v v v v
Visual
4 o v v v
5 v v v v
| W v v W
2 v v v v
Subjek
v v v v
3 Auditorial
4 v v v v
5 v ¥ v v
| v - -
2 v : " 5
Subjek
: f v - - -
3 Kinestetik
4 v " . 5
3 v - = 2

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya

belajar visual, auditorial dan kinestik siswa bahwa masing-masing gaya

belajar yang memiliki kemampuan matematika berbeda-beda.

pHasil
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analisis pemecahan masalah matematika siswa tersebut berdasar langkah
polya ditinjau dari gaya belajar dideskripsikan sebagai berikut :
1. Gaya Belajar Visual (SV)
Siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan kemampuan yang
tinggi dalam memahami dan memecahkan masalah. SV mampu
menuliskan informasi yang diketahui, membuat model matematis.
menggambar grafik secara tepat, dan memeriksa hasil akhirmya. Setiap
indikator Polya mampu dipenuhi dengan sistematis dan logis. Hal ini
sesual dengan teoni bahwa siswa visual cenderung memahami maten

melalui tampilan grafis dan bentuk visual lainnya, **

[ ]

Gaya Belajar Auditorial (SA)

Siswa auditorial mampu memahami dan menyelesaikan masalah,
namun pada beberapa indikator seperti memahami masalah dan
mengecek kembali, terlihat kurang lengkap dalam pencatatan, SA
lebih mengandalkan ingatan dari penjelasan lisan dan diskusi. Ini
scsuai  dengan  karakteristik  auditorial  yang  mengandalkan
kemampuan mendengar dalam memahami informasi,*'

3. Gaya Belajar Kinestetik (SK)

Siswa kinestetik menunjukkan kemampuan menyelesaikan masalah
dengan cukup baik, terutama dalam membuat model dan

menvelesaikan soal. Namun, dalam tahap mengecek kembali, siswa

“ Fleming, N. D., VARK: 4 Guide to Learning Sndes (Christchurch, New Zealand, 1987).
1 Dunn, R, & Dunn, K., Teaching Secondary Smwdents Theouph Their Individnal
Legrring Srples. (Boston: Allyn and Bacon, [993).
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cenderung terburu-buru dan kurang teliti. Sesuai teori, gaya belajar
kinestetik lebih dominan pada aktivitas langsung dan praktik. ™
D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis, Siswa dengan gaya belajar
visual lebih unggul dalam semua tahapan pemecalian masalah menurut
Polya. Hal ini diperkuat oleh temuan Desi Prasinta Dewi yang menyatakan
bahwa gava belajar mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa, di mana siswa visual menunjukkan performa terbaik dalam
menyelesaikan soal matematika,*

Pada subjek auditorial, ditemukan bahwa meskipun mampu memahami
dan menyelesaikan soal, ketidaktelitian dan kekurangan dalam dokumentasi
langkah penyelesaian menyebabkan kualitas jawaban tidak maksimal. Ini
sejalan dengan temuan Intan Nur FA dan Subhan Azis A. yang menyatakan
bahwa siswa auditorial kurang optimal pada perencanaan dan pemeriksaan
kembali.*"

Subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki keunggulan dalam
menyelesaikan masalah dengan pendekatan praktis, tetapi rentan melakukan
kesalahan karena kurangnva evaluasi akhir. Penelitian oleh Firdaus dan

Herwandi menunjukkan bahwa siswa kinestetik cenderung mengabaikan

¥ Silver, H. F, Strong, B. W, dan Perind, M. J, 8o Each Moy Learn; Integrating Learning
Stvfes and Multiple Tntelligences (ASCT), 2000).

% Desi Prasmta Dewi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa
Berdasarkan Gaya Belajar Visual pada Materi SPLDV."

* Intan Nur Fauziyah eral, "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Marematis
Ditmgan dar Gaya Belajar Siawa di Masa Pandemi COVID-19.7
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tahapan refleksi atau pemeriksaan kembali, *’

Secara keseluruhan, perbedaan dalam karakteristik gaya belajar
mempengaruhi strategi siswa dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk mengenali gaya belajar siswa agar dapat
menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk mengoptimalkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.

47 Andi Mulawakkan Firdaus dan Herwandi, "STUDENTS” MATHEMATICS
PROBLEM-SOLVING ABILITY WITH KINESTHETIC LEARNING STYLE AT
VOCUATIONAL SCHOOL,” Lentera Pendidikan : Darnal Hmu Tarbivah Dan Kegorsan 26, no.
(19 Juni 2023); 13370, hups:/doLorg' 10.24252/p.2023v20n L1l |,



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ni
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan langkah polya ditinjau dari gaya belajar adalah : (1) subjek
dengan dengan gaya belajar visual dapat memahami, merencanakan,
menyelesaikan, dan memeriksa masalah dengan baik karena mereka
cenderung lebih fokus pada informas: visual dan detail dalam seal(2)
subjek dengan gaya belajar auditorial juga menunjukkan kemampuan yang
cukup baik dalam pemecahan masalah matematis. Mereka cenderung
membutuhkan stimulasi verbal dan instruksi lisan yang membantu dalam
memahami dan merencanakan penyelesaian masalah, serta rajin
melakukan pengecekan ulang terhadap hasil pekerjaan mereka. (3) subjek
dengan gaya belajar kinestetik mengalami kesulitan dalam merencanakan
dan menyclesaikan masalah, serta kurang cenderung memeriksa kembali
jawaban mereka, karena mereka lebih mengandalkan gerakan fisik dan
aktivitas untuk memahami wmateri, sehingga kurang optimal dalam

menyusun strategl penyelesaian dan evaluasi secara tertulis.

B. Saran

1. Bagi guru, untuk memberikan pengajaran yang lebih fleksibel: Untuk
mendukung keberagaman gaya belajar siswa, pengajaran dapat

disesuaikan dengan metode vang mendukung masing-masing gava

75
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belajar. Penggunaan media pembelajaran yang beragam harus
diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika agar semua
siswa dapat mengikuti dan memahami materi dengan baik. Guru juga
perlu memberikan bimbingan khusus kepada siswa dengan gaya
belajar kinestetik melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan
gerakan atau praktik langsung agar mereka lebih mudah memahami
konsep matematika dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah

Bagi sckolah, scbaiknva menyediakan fasilitas pembelajaran yvang
mendukung berbagai gaya belajar, seperti ruang kelas vang dilengkapi
dengan media visual, audio, dan alat peraga untuk aktivitas kinestetik.
Sekolah dapat mengadakan pelatihan bagi guru mengenai teknik
pembelajaran yang efektil berdasarkan gaya belajar siswa untuk
menmgkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar matematika.
Peneliti menyadari tentunya banyak kekurangan dari penelitian ini

untuk itu kepada peneliti lain untuk mengkaji lebih mendalam.
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MOET R Talpen (125 16T, Fatems (OF2H] 47250 Pabiie waw [cbipas matouin ac . #mesd

-

Momor: B-1508n 2800 4/TL 01052025

Wakil Dekan Akadarmik dan Kilambagasn Tarbivah dan limu Keguruan insbiut Agama islam
Megar Matm, menugaskn kepada saudara.

Huma ELISA NUR NAZLI
= 2001 DEMmH08
Samuester 10 (Sepuluh)
Jurusan ¢ Tadris Matomaiika

. 1. Mangadakan oboervasisurvey di MA AHSANUL [BAD TAMAN FALAR, gunm

U mengumpulkan  dats (bahan-bahan) dakam rangks mayelesalkan p:mﬂlm

Tuges AkhinSkiipsi mahasiswa . yang mhﬂn dengan judul “Analisis
Harmampaan Pemecshan Mesaiah Matemalis Difirau darl Gaya Balajor”

7. Wkt yang diberikan mulsl tanggst dikeluarkan Surat Tugas Ini sampai dengan
BRI,

Mapadn Peabal yang benwenang di degrahfinstans! tarsebut di atns dan manyernkal selampat
seihon barusrnye untuk kelsncaran Mahasiiwa yang bersang it tarima kasih.
Diksluarkan & | Metro
Pada Tanggal 10 Mai 2025

Wakdl Desan Alawdomik don
Relembagaan,

NI 18BA082T 201500 1 007
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Lampiran 5

LSt 590 all g audadl) 5 dy AL Slall G i pa
AN ASAN PENHIMRAN PONDOR PESANTRES AHSASUL 1Al
MADRASAH ALIYAH ( MA ) AHSANUL “IBAD
TERAKREIMTASI= B+

L RS e 1T Tl WRAL ;M2 T RTRE

Momor ¢ 220MAAHTEBR L 17X2024
Lomp
Perihal  Bafasan Terkalt Permofionam

Foepads Yih:

hoetun Jurussn

Tuodris Matemutika LAIN Metro
0

Tempat
Ansalamalaikuny We WD
Deengan hormat.

Menanggapi Nomor Surat B-236/n.11//TL, 19052025, Tanggal 19 Mei 2025 dengan Perihal
Permohonun [zin observasi/Survey Melaksanakan Penelitian Uniuk Penyusunian Proposal Skripsi

¥ang Bemama :

Mainu ELISA NUR NAZLI

NN 2001 DS000E

Presdi * Tudris Matomaiika

FuloulusProgram Soudi  Fakultas Tarbiyah Dan Do Keguruan

Judul : Amalisls kemampuan pemecahan masalah matematis

ditinjnu dari gaya belajar

Dengan ini kami menyatakan Membertkan 1rin dengan Perihal tersebut untuk melaksanakas
Peselitian Pernyusunun Proposal $kripsi

Demikian surst balasan i kami sempaikan. Atas perhation dan kerjasamanya, kami ueapkan terimg
Knsih,

Wassalamualeikuns W ¥

Purbolingge, 19 Mej 2025
Kepala Madmsal Alivah Absangl *had
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FA
o H"KULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

FMET RO Tawpon 0728140807 Pabasndy (b TS

e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

Aaergnre F A brrgresgos v e Snt Wgk | amgary M1
98, Ve s Loy Mt i e iaieymh e ey i i

=

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
Mot 21 Pistaka-TMTR V. 2028

Yang beranda tangan i bawah ini, Kehia Program Stidh Tades Matematika
Fakuleas Tarbivah dan Mo Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa:

Nama Eliza Nuwr Mazl
NPM SO0 ORME
Fakultns Tarbivah dan Timy Kegormn

Program Studi  Tedms Mateniatikn | TMTK]

Biihiva mima tersebt di atas, dinyatakan sefah bebos pusmba Program
Sudi TMTK, dengan memberl sumbangan buki dalam rengh penzmbahan
Loleksi boku-buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematiks Fakultas
Tarbivah dan Tmu Keguroun TATS Memo,

Demikian kewmngon ini dibuat  unfuk dipergunakan  sebagurmon

mestnyi

Memo, 28 Mea 2025
Kietua Program Studi ThMTE

AL P,
MIP 19900720 201903 20417
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Lampiran 7
_‘
m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
IAIN NPP: 180708270000001
Ki Majist Diswaniden Kompus 15 A lingmalyo Metro Timur Kot Matio Litrrairsgy 34111

METRO Jadan
Talp (0725 4 1507; Faks (0725) 4200 Wasaite: dight mesroursy.ndg & pmpuwﬂm*ﬂﬂ

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor ! P11 30, 2RS0T 01/056/2025

Yang bortandatangan di bawah inl. Kepala Pemusinkann ISl Agama lslam
Mager (LAIN) Matro Lampung maneranghan b -

M + ELIGA NUR NAZLI
MNPM + 2001080008
Fakultas | Jurnisan : Tarhiyah dan imu Kaguruan | Trcris Matamatis

Acaish anggola Perpustakasn inatitul Agama llsm Megeri (IAIN) Melro Lampung
Tahun Aksdemik 2024/3025 dengan namar anggoia 2001060008

lhﬂnnnﬂlpadahuﬂ.nmmiﬂlﬂbddimmalmﬂhbn

Menuns d
) Metro Lampung.

administras| Pamplstakaan [natiul Agama {slam Megeri (AN

Damdkian Sural Ketorangan inl dibuat, agar dupal dipergunakan seperiunya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Tahap penvelesaian

masalah

Inti Pertanvaan

Memahami Masalah

L.

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut ?

| M.emr:n‘.];su “L.r.embﬁ-li.

2. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

3. Coba jelaskan soal ini dengan kalimatmu sendiri!
Merencanakan 4, Setelah memahami masalah, apakah anda membuat
pemecahan perencanaan penyelesalannya ?

5. Bagaimana perencanaan yang digunakan untuk

menyelesaian permasalahan soal tersebut 7

Menyelesaiakan 6. Bagaiamana cara anda menyelesaiakan
masalah permasalahan pada soal yang diberikan?

Apakah anda menyelesaiakan soal sesuai dengan
perencanaan yang anda buat?

Apakah ini jawaban dari pemikiranmu sendiri?
.ﬁ.pakah jﬁwhﬁﬁn }raug. kamu p«r:mleh sudah benar
dan tepat ?

101 Apa kesimpulan dari soal yang anda selesaikan

11.Apakah anda memeriksa kembali seteleah

menyelesaiakan permasalahan dalam soal tersebut 7

Lampiran 9
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ANGKET QUESIONER
GAYA BELAJAR SISWA
I. Isilah/jawablah daftar pertanyaan ini sebenar-benarnya dan diharapkan untuk
tidak berwakil.
2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan hati nurani dan dengan
cara memberi tanda silang ( X ) pada huruf a, b, ¢ dan d.
3. Anda tidak perlu ragu-ragu dengan jawaban Anda, karena kerahasiaannya
dijamin oleh peneliti.
4. Tiap jawaban yang anda berikan kepada peneliti, merupakan bantuan yang
tidak ternilai bagi penelitian ini, untuk itu peneliti mengucapkan terimakasih.

IDENTITAS RESPONDEN

. Saya cenderung berbicara cepat bila dibandingkan dengan teman-teman.. ...
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Saya senang ketika guru menerangkan dengan media gambar. ...
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Saya memanfaatkan waktu luang dengan membaca buku kesukaan. ..
a, Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Saya tidak suka menulis cerita karena menulis itu sulit. ..
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

5. Saya malas membaca petunjuk mengerjakan soal ujian dengan teliti.. ..



10.

11.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Kamar saya tertata rapi...
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya senang menulis buku harian. ..
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya senang mendengarkan penjelasan dari guru...
a. Seclalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya cepal menghapal jika mengucapkan kata tersebut berulang kali. ..
a, Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya senang bercerita dengan teman. .
a, Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya merasa, musik itu berisik di telinga. ..
a, Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Saya lupa jika diberi penjelasan terlalu panjang...

a. Selaluy ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan dengan kata-kata. ..

a. Selalu c. Kadanpg-kadang

o4



14.

15.

18.

21.
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b. Sering d. Tidak pernah
Saya dapat belajar sambil menonton TV. ..
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Sayva menggerakkan kedua tangan saya ketika berbicara.. .
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya secnang membuat sesuatu dengan kedua tangan saya. ..
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b, Sering d. Tidak pernah

. Saya memilih diam dari pada banyak berbicara...

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya senang mata pelajaran yvang ada praktikkumnya. ..

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b, Sering d. Tidak pernah

Saya ijin kebelakang jika bosan mendengarkan penjelasan guru. ..
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya akan berjabat tangan jika bertemu teman di jalan. ..

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya memegang bahu teman yang sedang bersedih. ..
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Lampiran 10
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N 7 NamaSewa Gayabelajar vinat | Caya beljar andiin = [ ] Gaya ﬂmﬁmﬁ ___________ ] o) ¢
o T 12131 4&[3]16 17 s(9] 0] 11 [12]13[14 S| 17| B[ 192021
| | Abmat Rafalig C|B|C|C|D|B|Cl|13]A|B| A| D|C|B|DI[B|B|B|[C|A|[BJA[A[Z
2 | Aldo DwiFemande ClClIECIC|C|Cl|CEMICIC | ]| C|ClIC|DEEIDIC|C|ECElC[€]CER
T [AnfilgFamayahaM | B|B |C|D|D|A|A|B|A[B| B | D|C|C|D|[W|[D[A[A[A[D[B|A[
T | Apsz Latfand Finz B A|D|[C|[C[A|CIB|IA|A] A[C|C|/C|DI®|[B|IC[B|A[D|C|[B[R
3 | Auliz Az Zahra CIC|CIBIB|B|C|Ii|B|[B| B | D|[A|D[C|E|C|[AA[D|BIC|[C[I8
& | Auliz Vita San CIA[C|[C|E|B|A[2|B|B| A| D|B|C|DIIP|B|A[C|[C|D[C[E[1]
! | Dmmas Ardhansyah C|/Bl|C|C|C|EB|D|I3|EB|[B]| B C|B|B D|IB|CIC|B|C|D|[B[C|[I3
§ | Indm Wiava CI[CID|B[AC|DES[C[CI C|C|[C/B[CIB|TCI[B[C|E[C[T]C [O8
U |Iemadm Al Alfamanzt |A(C|C|D[AJA|D|[B|[C|[A| C| D|[A[A[D|[B[C[E[A|[C[A[C[A|A
10 | Ivan Nawar Anznm A B(C|B[C|C|B|CIIR{A|B| C| C|C/C|DI|[CIC|B[C|BI[B|R[I
11 | Lucky Chandea Wmaiz ClCIDICIBICIDERCIC Cl CICICICRICICTRICICICICER
7 | M Abdurrahman A C([CIC[C|E|C|C[MIC|C|C | C|AlClclelD|(D[B|D|C[D(DI[10
13 | Mifzhul Ebasanah C/IA|C|C|BlA|/A|A[C|B| B |D|C|C|D|BB|C|E[D|B|D|D[B[13
4| MonicaPebamoPspita |B|C|C|C|D|C|C|I8|B|[B| A|D|C|B|[D|IT|[C|C|[C|B|[D[B|[B|1®
13 | Nadivah Zakoyasl Ulya BI(E|C|D|C|B|[E[IT[C[A]| B DIC|C|C|WIC|B|C|C|D|B|B]|1b
16 | Naia Lada Tuzaknah CI[C|B|A|[D[A|B|B[A[A|[ B | D|C|D[D[IB|C|[A[C|B[D[A[A[D
17 | Nauval Azz CICICICECICEET [Cl & [ C |CICCEDICIRBIC|ICICIC M
18 | Nautal Yand Al Thsau AIA|C|ICICIE|CIEIB|C| B| DIA|B[DIE|IC|BE|B[A[B[{E B [
19| Npveliana Szpuin C|C|C|D|C|B|AJIB|A|A| B CIC|C|DIBIC|B|[C|B|D|C[A[ILF
20 | Nur Queretul A yum C/B|B|D(A|[B|B|IB|B|A| B |D|C|B|C|B[A[A[B|A[C[B[C|Z
21 | Qonda Fiinana CIA|C|C|[D|B|C|6|B|B| A | B|C|B|B|A|[C|C|BIA|[D[C|B|I8
30 | Sdva Mshoram C|C|C|B[D|[C|[D|BB[B|A| B| C|C|C|D|EF|[B|B|[C|A|[D|[C|B/[IS
13 | Ujmng Lardi A[A[C|C|D/A|C|[I[A[A| A| C|C|B|D[M|[C|A|[C|[C|C|C|A[IS
33| W abyu Ramadhan C|C|C|[C|C|[A|C|WB[B|A| A|C|C|A|[D|R|C[A[C|C|[C|[C|C]|I6
33 | 1uliana Lulu U] Jannah B|C|B|C|D|A|C|I'|A|B| C | D|D|C|D|B|C|B|B|B|D[A[B|D
26 | Pn Angga Vaen C|B|D|C|C|[A|CIIS|B[B| B | C|C|C[DlID|C|Bl[A|C[A]|C |8




o7

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X1
Sekolah : MA Ahsanul “Tbad
Petunjuk :
a. Tulis identitas diri anda dengan lengkap (nama dan kelas)
b. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
¢. Kerjakan butir soal yang paling mudah dahulu
d. Tidak diperkenankan bekerja sam dengan teman
¢. Kerjakan berdasarkan cara bahasa dan ide diri sendiri tidak harus benar

karena tes ini digunakan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah
. Tulislah hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan juga serta
kseimpulannya
g. Koreksi jawaban anda sebelum disérahkan ke guru

Soal :

. Panitia pentas seni suatu sekolah ingin menyewa 2 jenis ruangan selama 3
hari, Ruangan jemis A dapat menampung 30 orang dengan harga
Rp3.000.000,00. Ruangan jenis B dapat menampung 40 orang dengan harga
Rp4.500.000,00. Pentas seni terscbut dukuti oleh 240 orang. Jika ruangan
yvang dibutuhkan paling banyak 7 ruangan, maka tentukan jenis ruangan yang
harus disewa agar pengeluaran seminimum mungkin !

2. Seorang pemilik toko baju ingin mengisi tokonya dengan baju laki-laki paling
sedikit 100 pes dan baju wanita paling sedikit 150 pes. Toko tersebut hanya
dapat menampung 400 pcs. Keuntungan setiap baju laki-laki adalah
Rp.10.000 dan keuntungan baju wanita adalah Rp.5.000 . Jika banvak baju
laki-laki tidak boleh lebih dari 150pcs . Maka, tentukan keuntungan terbesar
yang dapat diperoleh pemilik toko !

3, Seorang tukang las membuat dua jenis pagar, Tiap meter persegi jenis |
memerlukan 4 m besi pipa dan 6 m besi beton. Adapun pagar jenis 2
memerlukan 8 m besi pipa dan 4 m besi beton titik tukang las tersebut

mempunyai persediaan 640 m besi pipa dan 480 m besi beton. harga jual per
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meter persegi jenis | adalah Rp.50.000 dan harga jual per meter persegi pagar
jenis 2 adalah Rp.75.000 buatlah model matematika dari permasalahan
tersebut agar hasil penjualannya mencapai nilai maksimum !

4, Lahan pertanian Pak Bani seluas 8 hektare akan ditanami padi dan jagung.
Dari satu hektare lshan yang ditanam padi dapat dipanen 3 ton padi,
sedangkan darr satu hektare lahan yang dinanam jagung dapat dipanen 4 ton
jagung. Pak Bani ingin memperoleh hasil panen yang tidak kurang
dari 30 ton. Jika biaya menanam padi pada 1 hektare lahan adalah Rp500.000
dan biaya menanam jagung pada | hektare lahan adalah Rp600.000 |, maka

tentukan biaya mimimum yang harus dikeluarkan Pak Bami !

5. Terdapat industri rumah tangga pembuat es krim membual 2 jenis es krim
dan bahan yang tersedia setiap harinya, yaitu 60kg bahan A dan 72kg bahan
B. Tiap satu buah es krrim jenis vang saya perlukan 200 gram bahan A dan
160 gram bahan B, sedangkan tiap satu buah es krim jenis I memerlukan
250gram bahan A dan 400gram bahanB. Jika es krim jenis | dijual dengan
harga Rp500.00/buah dan es krim  jenis [lI dijual dengan harga
Rp350,00/buah, maka tentukan banyak penghasilan maksimum industri

tersebut !

Lampiran 12 Kunci Jawaban
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N | Kemampuan Jawaban sko
o pemecahan r
masalah
1 Misal : x = ruangan A 3
Memahami
masalah ¥ = ruangan B
Fungsi kendala : f(x,y) = 3.000.000x +
4.500.000y
Ditanya : tentukan jenis ruangan yang harus disewn
agar pengeluaran seminmmum mungkin ?
Table untuk menentukan persamaan linear
X y | Batas
Kapasitas 30 | 40 | =240
Banvak ruangan | 1 =7
Sistem pertidaksamaan linear vang sesuai untuk 4
Merencanakan | kasus ini adalah
pemecahan 0x+40y =240 = 3x+ 4y = 24
x4+y=7
=0
y=0
Menyelesaitka | Mencari titik potong 4
n masalah 3Ixr+4y < x+y=7
24
x |b |8 x |0 [7
y |6 |0 y |7 |0
(0,6) (8.0) (0.7) (7.0
‘} 3 KtysT

xz0
de v dy=224

FL AN NG

Dari gambar diatas terlihat bahwa titik pojok ada 3
yaitu, A, B.C. Sedang B adalah titik potong kedua
garis yang koordinatnya dapat dicari dengan metode
SPLD.

3x+ 4y = 24 ‘xl 3x+4y =24
x+y=7 %3 3x+3y=121
y=3

Substiiusiyv =3 kex+vyv=7
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x+3=7
xr=7-—3
x=4(4.3)

Selanjutnya substitusi uji titik pojok A,B,C ke
fungsi objektif
fx,y) = 3.000.000x + 4.500.000y
A(0,6) = 3.000.000(0) + 4.500.000(6)
= 27.000.0000
B(4,3) = 3.000.000(4) + 4.500.000(3)
= 25.500.000
C(0,7) = 3.000.000(0) + 4.500.000(7)
= 31.700.000

Mengecek
kembali

Pengeluaran akan mencapai minimum pada titik
B(4,3). Sehingga, pengeluaran akan paling minimum
sebanyak 25.500.000 jika menyewa ruangan jenis
A sebanyak 4 dan ruangan jenis B sebanvak 3.

Total skor no.1

[ B¥ )

Memahami
masalah

Misal : x =baju laki-laki

y =baju perempuan
Maka diketahui:
Batas baju laki-laki = 100pcs
Batas baju perempuan = 150pes
Batas jumlah semua baju = 400pcs
Keuntungan baju laki-laki = Rp.10.000
Keuntungan baju perempuan=Rp.5.000

Merencanakan
pemecahan

Sistem pertidaksamaan linear vang sesuai untuk
kasus 1 adalah

Fungsi kendala : x + y < 400,100 < x < 150,
y=z150,y=20,x =0

Fungsi objektif :  f(x,y) = 10.000x + 5.000y)
Ditanva : Penjualan maksimum toko baju 7

Menyelesaika
n masalah

Selajutnya untuk mengetahui himpunan
penyelesalan menggunakan grabk
= IT | =

* Titik potong
sumbux =y =10
x+0=400—=x =
400

* Titik potong sumbu
y=x=10
0+y=400—=y=
400

Substitusi x = 100 ke persamaan x + y = 400
100 + y = 400
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y =300
Substitusi x = 150 ke persamaan x + y = 400
150 + y = 400
y =250

Selanjutnya untuk mengetahui nilai maksimum
menggzunakan uji titik pojok
(100,150),(150,150),(100.300).(150,250).
flx,v) = 10.000x + 5.000y)

f(100,150) = 10.000(100) + 5.000(150)

= 1.750.000
f(150,150) = 10.000(150) + 5.000(150)
= 2.250.000
f(100,300) = 10.000(100) + 5.000(300)
= 2.500.000
f(150,250) = 10.000(150) + 5.000(250)
= 2.750.000
Mengecek Jadi, penjualan maksimum toko baju adalah 3
kembali Rp.2.750.00(0)
Total skor No.2 14
Memahami Diketahu : 3
masalah Jenis | | Jenis [1
| Pipa 4 8
Beton 6 4

Fungsi objektif : f(x, ¥)50.000x 4+ 75.000y)
Ditanya: nilai maksimum penjualan
Misal : x = pipa, dengan persedian 640

y = beton ,dengan persediaan 480

Merencanakan Maka model matematikanya 4
pemecahan 4x + 8y < 640 (diperkecil +~4) =>x + 2y
= 160

6x + 4y < 480(diperkecil + 2) => 3x + 2y
< 240
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Menyelesaika x+ 2y =160 T3x4+2y < 4
n masalah 240
x [0 160 x |D 80
y |80 |0 y 120 [0
(0,80) (0,120) (80,0)
Terlihat pada grafik karena nilai maksimum selalu
berada di titik puncak maka terletak pada titik
(0,80). Maka nilai maksimumnya adalah:
£(x,y)50.000x + 75.000y)
f(0,80)50.000(0) + 75.000(80)) = 6500.000
Mengecek Jadi, nilai maksimumnya adalah Rp.6.500.000 3
kembali Total skor no. 3 14
Memahami Diketahui 3
masalah Padi | Jagung | Batas
Hasil panen 3 4 = 30
Luas lahan 1 1 < B
Misal : x = padi
¥ = jagung
Merencakan Maka sistem persamaan linearnya adalah -t
pemecahan 3x +4y = 30
x+y=8
x=0
y=0
Dengan fungsi objektif f(x, y) = 500.000x +
600,000y
Untuk menggambar grafik mencari dahulu titik- 4
titik koordinat setiap persamaan
Ix+ 4y =< x+y<8
Menvyelesaika 30
n masalah x| 0 10 20O 8
y| 75| 0 y| & | D
(0,7.5) (0.8) (8,0)

(10.0)
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%
s gf 3

xeg

y =0 e

Dari gambar diatas terlihat bahwa daerah
penyelesaian memiliki titik pojok A.B.C dengan
titik B merupakan titik potong dua persamaan
yang titik koordinatnya dapat ditentulan
menggunakan SPLD, metode eliminasi substitusi
sebagai berilout:
Ix+4y=30x1 3x|+4y= 30

x+v=8 X3 3x +3y=24

y=
Substitusi ¥ = 6 ke persamaanx + y =8
x+ 6=38
x=2 (2.6)
Untuk mengetahui nilai minimum yang
dikeluarkan pak beni menggunakan titik pojok DP
f(x,¥) = 500.000x + 600.000y
f(0,7.5) = 500.000(0) + 600.000(7.5)
= 4.500.000
f(2,6) = 500.000(2) + 600.000(5)
= 4.600.000
£(0,8) = 500.000(0) + 600.000(8) = 4.800.00

Mengecek Jadi biaya mmimum yang dikeluarkan Pak Beni 3
kembali adalah Rp.4.500.000
Total skor No.4 14
Memahami Misal 3
masalah x=Eskriml
v = Es krim [l
Diketahui
| Es krim 1 | Es krim 11 Batas
Bahan A | 200 250 < 60.000
Bahan B | 160 400 < 72.000
Merencanakan | Maka Sistem Persamaan Lineamya menjadi: -+

penyelesalan

200x + 250y < 60.000 = 4x + 5y < 1.200
160x + 400y = 72.000 — 2x 4+ 5y < 900
x =0

v=0
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Dengan fungsi objektif f(x, y) = 500x + 350y

Menyelesaika
n masalah

Untuk menggambar grafik mencari dahulu titik-
titik koordinat setiap persamaan
4x + 5y = 2x + 5y
1.200 =900

x 0 300 x 0 430

¥ | 240 0 y| 150] 0
(0,240) (0.150)
(300,10) {450,0)
Gambarkan daerah penyelesaiannya, kemudian
tentkan titik pojoknya

dx + 5y<1.200

&=

1 vzl 300 T

Dari gambar diatas terlihat bahwa daerah
penyelesalan memiliki itk pojok AB,C dan D
dengan titik C merupakan titik potong dua
persamaan yang titik koordinatnya dapat
ditentukan menggunakan SPLD, metode eliminasi
substitusi sebagai berikut:

4x + 5y = 1.200

2x+ 5y =900

2x =300

x =150

Substitusi x = 150 ke persamaan 2x + 5 y = 900
2(150) + 5y =900

y =120 (150,120)

Untuk mengetahui penghasilan maksimum
menggunakan titik pojok Daerah Penyelesaian
f(x,y) = 500x + 350y

f(0,0) = 500(0) + 350(0) =0

£(300,0) = 500(300) + 350(0) = 150.000
f(150,120) = 500(150) + 350(120)

= 117.000

£(0,180) = 500(0) + 350(180) = 63.000

Mengecek
kembali

Jadi penghasilan maksimum yang didapat industri
tersebut adalah Rp.150.000

Total skor No. 5

14
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PEDOMAN PENSKORAN
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No.. Langkah-langkah Butir Soal | skor |
Penyelesaian
Masalah
1 Panitia pentas seni suatu sekolah ingin
menyewa 2 jents ruangan selama 3 harl
Ruangan jenis A dapat
menampung 30 orang dengan harga
Rp3.000.000,00. Ruangan jenis B dapat
menampung 40 orang dengan harga
Rp4.500.000,00. Pentas seni tersebut ditkuti
oleh 240 orang.  Jika  ruangan  vang
Metsiahari dibutuhkan paling banyak 7 ruangan, maka i
masalah tentukan jenis ruangan vang harus disewa
agar pengeluaran seminimum mungkin ! i
a. Tuliskan unsur vang diketahui dan
Merencanakan
pemecahan ditanya vang ada di dalam soal! a4
Menyelesaikan b. Susunlah model matematika vang sesuai
masalah 0-3
Mengecek dengan masalah tersebut !
kembali c. selesaikanlah model matematikanya
dengan sesuai !
d. Periksa jenis ruangan yang disewa agar
peneluaran minimum dan tulislah
kesimpulannya !
Total skor soal No, 1 14
2 Seorang pemilik toko baju ingin mengisi

tokonya dengan baju laki-laki paling sedikit
100 pes dan baju wanita paling sedikit 150
pes. Toko tersebut hanya dapal menampung

400 pcs. Keuntungan setiap baju laki-laki
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adalah Rp.10.000 dan keuntungan baju
wanita adalah Rp.5.000 . Jika banyak baju
laki-laki tidak boleh lebih dari 150pes .

0-3
Memahami Maka, tentukan keuntungan terbesar yang
dapat diperoleh pemilik toko !
masalah
a. Tuliskan unsur yang diketahui dan 0-4
Merencanakan ditanya vang ada di dalam soal!
pemecahan
Menyelesaikan b. Susunlah model matematika vang sesuai | p.g
masalah dengan masalah tersebut !
Mengecek . . 0-3
kembili ¢. selesaikanlah model matematikanya
dengan sesuai !
d. Pertksa keuntungan terbesar dan tulislah
kesimpulannya !
Total skor soal No.2 14
Seorang tukang las membuat dua jenis
pagar. Tiap meter persegi jenis |
memerlukan 4 m besi pipa dan 6 m besi
beton. Adapun pagar jenis 2 memerlukan 8
m besi pipa dan 4 m besi beton titik tukang
las tersebut mempunyai persediaan 640 m
besi pipa dan 480 m besi beton. Harga jual
per meter persegi jenis | adalah Rp.50.000
dan harga jual per meter persegi pagar jenis
Memiiaib 2 adalah Rp.75.000. Tentukan mnilai| o3
masalah maksimum  hasil penjualan  tukang las
Metericanakan tersebut ! 0-4
pemecahan
a. Tuliskan unsur yang diketahui dan
Menyelesaikan ditanya vang ada di dalam soal! 0-4
masalah
Mengecek b. Susunlah model matematika yang sesuai | 44
kembali

dengan masalah tersebut !
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c. selesaikanlah model matematikanya
dengan sesuai !

d. Periksa jenis ruangan vang disewa agar
pengeluaran minimum dan tulislah

kesimpulannya !

Total skor soal No.3

14

Memahami
masalah
Merencanakan
pemecahan
Menyelesaikan
masalah
Mengecek

kembali

Lahan pertanian Pak Bani seluas 8 hektare
akan ditanami padi dan jagung, Dari satu
hekiare lahan yang ditanam padi dapat
dipanen 3 ton padi, sedangkan dari satu
hektare lahan yang ditanam jagung dapat
dipanen 4 ton  jagung. Pak Bani ingin
memperoleh hasil panen yang tidak kurang
dari 30 ton. Jika biaya menanam padi
pada 1 hektare lahan adalah Rp500.000 dan
biaya wmenanam jagung pada | hektare
lahan adalah Rp600.000 . maka tentukan
biaya minimum yang harus dikeluarkan Pak
Bani !

a. Tuliskan unsur yang diketahui dan
ditanya yang ada di dalam soal!

b. Susunlah model matematika yang sesuai
dengan masalah tersebut !

¢. selesaikanlah model matematikanya
dengan sesuai !

d. Periksa biaya minimum yang harus
dikeluarkan  Pak  Bani  dan tulislah
kesimpulannya !

0-3

0-4

0-4

Total skor soal No .4

Terdapat industri rumah tangga pembuat es
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Memahani

masalah

Merencanakan
pemecahan
Menyelesaikan

masalah

Mengecck kembali

krim membuat 2 jenis es krim «dan bahan
yang tersedia setiap harinya, vaitu 60kg
bahan A dan 72kg bahan B. Tiap satu buah
es krrim jenis yang saya perlukan 200 gram
bahan A dan 160 gram bahan B, sedangkan
tiap satu buah es krim jenis Il memeriukan
250gram bahan A dan 400gram bahanB.
Jika es krim jenis | dijual dengan harga
Rp500,00/buah dan es krim jenis 1 dijual
dengan  harga Rp350,00/buah, maka
tentukan banyak penghasilan  maksimum
industri tersebut !

a. Tuliskan unsur yang diketahui dan
ditanya yang ada di dalam soal!

b. Susunlah model matematika vang sesuai
dengan masalah terscbut !

c. selesaikanlah model matematikanya
dengan sesuai !

d. Periksa penghasilan maksimum industri

tersebut dan tulislah kesimpulannya !

-'I;uﬁ}-..l !ﬂiur Eﬂﬂ.lnﬂﬂ.é

03

0-4

0-4

0-4
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Lampiran 13

LEMBAR JAWABAN SISWA
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Lampiran 14

Uji validitas Instrumen

Mo Bl e 51 | §2 | I8 | niC-1) v Ket.
lbu Siti | Ibu Juwita '

1 3 3 2| 2 | 4 6 | 0667 Valid

2 3 3 2 2 | 4| 6 |0667 valid

3 4 3 3| 2|8 6 | 0,833 SangatValid

4 3 3 | 2 | 6 | 0667 Valid

B - 4 2.3 |5 | 6 |083] sangatvalid
L
" ale=1)

Keterangan:

V = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

s = skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam
skor yang dipakai

n = banyaknya ahli

¢ = skor tertingg dalam kategort yang dapat dipilih ahh
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Responden 31 52 S3 S4 S5 | jumiah | jml kuadrat
1 10 10 | 30 | 20 | 20 90 8100
2 10 10 20 13 10 63 3969
3 10 1] 10 13 20 63 3969
4 10 15 20 20 & 71 5041
5 10 15 0 | 20 6 71 5041
6 10 13 20 15 5 63 3969
Fi 15 15 10 13 13 66 4356
8 10 1] 10 13 n 53 2809
g 15 15 10 20 20 80 6400
10 15 15 1] 13 20 73 5329
1 15 15 10 13 13 {513] 4356
12 15 15 10 20 10 70 4900
13 15 10 10 13 20 68 4624
14 10 10 110 13 13 56 3136
15 10 15 10 13 13 61 3721
16 15 15 10 20 20 B0 8400
17 15 15 30 20 13 a3 8649
18 10 | & | 6 47 2209
19 1 1 (0 6 37 1369
20 10 10 6 13 44 1936

X 240 | 238 | 200 | 290 | 257 | 1315 90283

X2 3000 | 3094 | 5100 | 4654 | 3883

N 20 20 20 20 20

varian 6 | 261 8| 895 449 5806

Fvarian 219235 |

var total 85959 9

n soal 5

1 0,83434
kriteria reliabilitas



Lampiran 16 Uji Kesukaran

Responden | Nol No2 [ No3 | Nod | No3 | Total
I 10 10 30 20 | 20 90
2 1] 10 20 13 10 63
3 10 10 | 11] 13 20 63
4 10 15 20 20 6 71
5 110 15 20 20 (1] 71
1] 10 13 20 15 5 63
T 15 15 10 13 13 66
8 10 10 | 10 | 13 | 10| s
9 15 15 10 20 20 80
10 15 15 10 13 20 73
11 15 15 10 13 13 G
12 15 15 10 20 10 Tl
13 15 10 10 13 20 68
14 10 1w | 10 | 13 | 13 | s6
15 10 15 10 13 13 6l
16 15 15 10 20 20 80
17 15 15 30 20 13 93
18 10 5 20 6 6 47
19 1] 10 (1] (] 37
20 10 10 (1] 13 44
skor maksimal 15 15 30 20 20
rata rata skor 12 119 | 145 ! 145 | 12.85
Indecks kesukaran | 0,643 | 0,73 0483333 | 0,725 0,6425
Kriteria sedang | sedang | sedang | Sedang | Sedang

114
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Lampiranl7
Responden | Nol No 2 No 3 No 4 NoS
1 10 10 30 20 20
2 10 10 20 13 10
3 10 10 1 13 20
4 w_ | 15 20 20 | 6
5 10 15 20 20 ]
o 10 13 | 20 15 5
rata-rata 10,00 12,17 20,00 16,83 11,17
15 10 15 10 13 13
16 15 15 10 20 20
17 15 15 30 20 13
18 10 5 20 0 ]
19 10 3 10 ] ]

[ 20 [ w0 | s [ 10 | 6 [ 13
rata-rata 11,67 | 10,00 15,00 | 11,83 | 11,83
DP 0,33 0,31 0,31 0,36 0,33
kriteria baik baik baik baik baik
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Lampiran 18

LEMHBAR VALIDAS] INSTRUMEN TES

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
INTINJAU DARI GAYA BELAJAR

Matn Pelnjaran | Matematiks
Kelas 1 X1 {Sebselax)
Materi 1 Program Limrar
Brntul Tes 1 Uralas
Penelin i Efina N Muxli
Nams Validator | Sin Norjaneh S0P
A. Pergamiar
Leswhsar sl bl burtsifiomn mrtuk memgnstabal dnghont kevalidsn (sl
h.ﬁmlunﬂhmmmmmmm
dan gava beinier duism pembelyisran matematics pada mater) peojtram lnear
Lentiil; fena, pemeclisi menints kesedinan hapsk b menjadi validstioe
1. Petumjuk
1, Mohon kesediann ibirbapek metihat lembar soul yang telah dibusi
2. Michion keeeckom ibu menberikan nilui padu butir-buti aspek dengan e
errriberiban tamda { o ) dulusn kolom penliten veng nelah disedinkan
3. Skals penshoren yeag diguesbon yhits |
| ; bt “tidak valid™
1 : bermrll “Kurmng vaiid™
1 1 berants *valid”™
4 s berart “sangel valid®

C. Tabel Validnsl Insorumen Tes Anabis n"“ll'll:ﬂr -
Matemativ Dilinjau dart Gaya Belsjur sk
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e

e
q
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D, Shor Pemilaion

Skor Maksinal = 37

W-::mxlmnt __E‘;nm; o Mo
L Simpalnn

Untak simpulan, mabon diisi sesai dengan oiemberikun tnda ( # | yang sesii
pads sksls peritmian dilmwah i
Sangat baik - T < N = 100% (Y )
Balk 5008 < M = TSN
Cuikiap balk < 250 < 8 = 509 ()
Tikak boike 0% < N = 25%(,._)
F. Saran/ Komentur Secarn Keseluraban

] rrn

B P e a—— S ——

Purbolinggm, 3 Februari 2025
Vilidnser

Sith Nurjanah 8, g,



LEMEAR VALIDASI INSTRUMEN TES

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAN MATEMATIS
DITENIAL DARE GAYA BELAJAR

Maks Pebajnran : Mamoestis

L t NI {Sebetas)
Materi : Program Lisesr
Bustal Tes 2 Urndan
Feoeliti t Elem Mar Nast|

Piama Validwtor 1 lmaaning Missks 5
A, Pengautns
Lemtar validne] i berujuan sk mengembes unghon kel is
U oes aral s Kemarpuan petiscehan fassish reemmis sawd dicn
dar| guya belijns dalss pesdtwls) wes mabdiabin pade make program Enear
it el cormits Reseuinen begu ki T stesind] «afidaor.
B Petunjok
1 Miohon ey ot metitel les by soul yang el dibosi
2. Mahon e b inasheribhan nily) poda ieati-buiir meek dengan cxis
shpemberlian taewde § | dabess iabom: junilean yang iah disedlakun
% Shals proskores vy dl pusakan yale
§ 2 berartd “vidak vl
7 : berart] "lnmneg valad™
¥ ¢ harmrt] *valid™
4 ¢ harsenl “sampi waful™

. Tabel ¥alidass lesirnmen T-m;-.h
Mitesmaths Ditinjan durl Goyw Belajur " Masalah
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. | S0l senal dongam indikator don
Lath-Kisd motd b
pnecidian sl e s

Masalah pods sal daga

prmecilan asnleh miwn

Masalah pada seal dopat
el kemampuin
pemecabon mammlch srws

!ulmd";ﬁmmﬂn
tronstidk wowl yarg daped
digunslon sk mengetube)
bemamian pemetatan masaih
mateTaliy kisue

Bahimss yang digunsian dalan
ool setin Sengan baidah txa

Kakrnae dadam soal madah
dipatums sivwe

Aloksi waktu sesus desgan
jrmbah soal yang tehsh diberkun

Petum ik pengertan ia dan
utak bermakne ganis

Jurniah

Shar Total

gb':\‘\‘c\.
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I, Skor Pesilaizn
Skor Maksamal = 52
48 i
iﬂ-;rﬁﬂﬂ_z,um- i“’i Wz
E Simpulsn
Untu sizspulan, mohar disd sesunl demgan memberin wnda () yag sess:
s vialn poilnie dihewal s
Setnpar ek - TH% < M2 300% (Y}
Haik (SO < N 2 TSN
Cubup balk - 25% < N 2 50%{....)
Tidak el 0% < N 25%(. )
¥. Saran/ Komemtar Secara Keseharuhas
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